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pengetahuan di antaramu 6e6erapa tingkat (ebih tinggi

(QSMMujaadiCah : 11)

Jangan berputus asa dari rahmat j\Ctah karena hanya orang kgfiryang

berputus asa dari rahmat-Nya.

(QS. ruusuf: 87)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penciptaan manusia di muka bumi, yang terdiri atas laki-laki dan perempuan

merupakan permasalahan isu gender yang semakin banyak diperbmcangkan oleh

berbagai kalangan. Isu gender ini adalah persoalan yang membahas tentang hubungan

sosial antara laki-laki dan perempuan yang berdasarkan peran jems kelamm. Isu

ketidak adilan jender ini berakar pada kebudayaan atau sistem nilai yang

membedakan peran jenis laki-laki dan perempuan. Menurut Umar (2001)

menjelaskan bahwa jender adalah suatu konsep kultural yang benipaya membuat

pembedaan {distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik

emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.

Isu ini menjadi menarik karena ada asumsi bahwa pola hubungan yang

berdasar peran jenis kelamin ini tidak adil untuk perempuan. Keberadaan perempuan

seakan-akan hanya tercipta untuk menurut, pasrah dan menerima segala macam

keadaan dari kaum lelaki. Persoalan ketidak adilan gender ini, ternyata tidak cukup

diselesaikan dengan hanya memberikan kesempatan yang sama antara laki-laki dan

perempuan.

Menurut Kartono (1981) seringkali dari kaum perempuan sendiri diperoleh

kesan bahwa mereka kurang percaya din, ketika diberi peluang yang sama dengan

laki-laki untuk berkaner di sektor publik, mereka merasa takut untuk terjun secara
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total ke dunia luas. Ketakutan akan dicap sebagai istri yang tidak becus menangani

tugas domestiknya oleh suami karena tidak bisa membagi waktu, terus membebani

mereka. Menurut Sadli (dalam tim penelitian LSPPA, 1999) mengatakan bahwa

keraguan seperti ini memang biasa terjadi, karena perempuan yang benimah tangga

sering menganggap bahwa keberhasilan dalam karir tidak dapat berjalan bersama

dengan kebahagiaan rumah tangga.

Berdasarkan keadaan tersebut, masyarakat saat ini mendapatkan kesan bahwa

perempuan terlalu memilih pekerjaan yang tidak memerlukan kerja keras dan jadwal

yang terlalu ketat. Realita ini yang pada akhirnya menyebabkan kaum perempuan

kemudian juga dianggap peragu, kurang percaya diri, dan mudah menyerah pada

keadaan, hal ini dikatakan oleh Soeripto (dalam tim penelitian LSPPA, 1999).

Anggapan tersebut seringkali di hubungkan dengan pembawaan psikologis

perempuan yang cenderung emosional dan submisif. Berbeda halnya dengan laki-laki

yang berpembawaan agresif dan rasional. Budiman (dalam tim penelitian LPPSA,

1999) mengatakan karena kepribadian perempuan dinilai lemah, sehingga masyarakat

pun seolah merasa yakin bahwa tempat bagi kaum perempuan adalah di dalam rumah

tangga dan bukan di dunia publik.

Menurut Spock (1981) laki-laki memperoleh hak istimewa seperti hak milik

perkawinan dan pekerjaan saat ini asal mulanya pada zaman prasejarah, ketika umat

manusia hidup dengan berburu dan bertempur saat itu laki-lakilah yang mempunyai

tenaga dan kekerasan untuk pekerjaan ini dan untuk memerintah di rumah sehingga

pantaslah mereka mendapat hak istimewa itu. Tetapi saat ini keadaan sudah berubah

 



para perempuan sudah banyak yang mencapai kesuksesan dengan usaha keras melalui

menuntut persamaan hak dalam menuntut ilmu, memilih dan memasuki berbagai

lapangan pekerjaan.

Perempuan, sebagaimana layaknya kaum lelaki, berhak turut menikmati hasil

pembangunan dan berhak mendapatkan pendidikan yang setinggi-tingginya.

Perempuan sudah selayaknya mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bakat

dan segenap potensinya serta memperoleh peluang yang sama dengan kaum laki-laki

untuk menyumbangkan karya nyatanya bagi pembangunan sesuai dengan minat dan

kemampuannya.

Jaman dahulu kiprah perempuan pada bidang yang diminati masih sangat

terbatas pada kaum perempuan yang beruntung memiliki peluang dan bekal

pendidikan yang tinggi, atau pada kaum perempuan yang sadar akan pentingnya

eksistensi dengan tak lelah-lelah mengasah bakat dan kemampuannya melalui kerja

keras demi cita-citanya, tetapi keadaan seperti dulu tidak berlaku saat ini sebab

sekarang telah banyak perempuan-perempuan hebat yang mampu mencapai

kesuksesan sesuai dengan bakat dan potensi mereka masing-masing.

Soetiyoso (dalam Anari, 1996) mengemukakan bahwa sistem sosial politik

dan budaya di Indonesia sampai saat ini masih sarat diwarnai oleh berbagai

prasangka seksual yang diskriminatif, yang menempatkan perempuan pada posisi

subordinate laki-laki. Hal ini, menurut Suryakusuma (dalam Anari, 1996) disebabkan

karena salah satu ideologi informal yang diterapkan di Indonesia adalah suatu bentuk

 



ideologi jender, yang mendefinisikan lelaki dan perempuan dalam peran-peran yang

sempit, terbatas dan stereotipik.

Perbedaan jender yang memperlihatkan perbedaan antara laki-laki dan

perempuan, juga mempengaruhi perkembangan para remaja. Remaja, diakui atau

tidak, mempunyai status dan peran yang penting secara sosial di Hngkungan

masyarakat sekitar. Bagaimana para remaja laki-laki dan perempuan dapat melakukan

tugas perkembangannya dengan sempurna. Sebenarnya secara sadar atau tidak,

perlakuan diskriminatif juga dialami setiap manusia sejak mereka masih di dalam

kandungan, hal mi dapat dilihat dengan kemajuan tekhnologi yang membuat para

orang tua dapat mengetahui jenis kelamin anaknya meskipun anak itu belum lahir,

sehingga bila orang tua kebetulan tidak menginginkan atas jenis kelamin anaknya,

maka ada sebagian orang tua merasa ogah-ogahan meengandung anaknya. Contoh

lainnya juga dapat dilihat dari pemberian jenis mainan pada anak-anak, biasanya anak

laki-laki akan diberi mainan mobil-mobilan, pesawat, pistol, bola, dan masih banyak

lagi, sedangkan anak perempuan diberi mainan boneka, alat masak-memasak, dan

masih banyak lagi.

Menginjak usia remaja perlakuan diskriminatif lebih ditekankan pada

penampilan fisik, aksesoris, aktifitas, dan sebagainya. Seorang pemuda misalnya akan

dianggap aneh bila rambutnya panjang sebahu, memakai anting, kalung, dan cmcin

emas, atau sebaliknya seorang remaja putri akan terlihat aneh dan nyeleneh kalau

rambutnya dipotong cepak, memakai jeans dan jaket belel dan berlobang-lobang serta

mengendarai motot tiger 2000.

 



Dalam pilihan warna dan motif baju juga ada semacam diskriminasi. Warna

merah jambu dan motif bunga-bunga akan identik dengan seorang perempuan.

Seorang cowok lazimnya harus mahir dalam olahraga, ketrampilan tekhnik dan

elektronika. Sebaliknya, seorang perempuan harus bisa memasak, menjahit, dan

mengetik. Dalam bidang olahraga aspek afektifnya juga telah mengalami disknmmasi

tersendin, misalnva seorang cewek akan dianggap aneh bila hobinya menonton siaran

sepak bola sampai dini hari, atau hobi sekali membaca majalah olahraga dan

otomotif. Pada dunia entertainment, seorang cowok akan dianggap banci bila suka

menonton film-film romantis, dramatis, sinetron, atau telenovela. Sebaliknya cewek

akan terlihat tidak wajar bila suka menonton film-film laga, detektif, polisi atau

bahkan film horor. Akhir-akhir ini adanya anggapan pada masyarakat yang sangat

melecehkan remaja cowok, bahwa remaja yang suka nonton film-film pomografi dan

sejenisnya, tawuran, penyalahgunaan narkoba, pokoknya yang jelek-jelek hanya

dilakukan oleh cowok saja (iqeq.web.id).

Munculnya perbedaan antara remaja lelaki dan perempuan membuat mereka

memiliki kesempatan yang berbeda dalam melakukan aktifitas, mulai dari

kesempatan yang berbeda dalam mengeyam pendidikan, hingga mengekspresikan

dirinya sesuai bakat yang dimiliki oleh para remaja. Menurt Umar (2001) mengatakan

bahwa dominasi laki-laki dalam masyarakat menurut Johnson bukan hanya karena

mereka jantan, lebih dari itu karena mereka mempunyai banyak akses kepada

kekuasaan untuk memperoleh status, sedangkan peran perempuan sangat terbatas

 



sehingga akses untuk memperoleh kekuasaart juga terbatas, akibatnya perempuan

mendapatkan status lebih rendah dan laki-laki.

Perlakuan yang berbeda pada remaja laki-laki dan perempuan diberlakukan

juga oleh para orang tuanya. Bagaimana orang tua memberikan kebebasan penuh

kepada anak laki-lakinya, sedangkan pada anak perempuannya akan banyak aturan-

aturan yang membatasi ruang gerak mereka, hal ini dapat dilihat ketika remaja cowok

dibebaskan untuk pulang jam berapa saja ketika keluar malam, akan tetapi keadaan

yang sama tidak berlaku untuk anak perempuan.

Pemberian perlakuan yang berbeda dari orang tua terhadap remaja laki-laki

dan perempuan juga berpengaaih pada penentuan cita-cita masa depan mereka

sendiri. Menurut Sukardi (1987) pembentukan kepribadian anak tergantung dari cara

perlakuan orang tuanya. Orang tua akan cenderung mengarahkan masa depan atau

cita-cita, anak-anak mereka sesuai dengan jenis kelaminnya, seperti anak laki-laki

akan dijadikan pilot, manajer, dokter, montir, dan anak perempuan akan jadi

pramugari, sekretaris, foto model, penari.

Pendiskriminasian masa depan para remaja sangat membebani jiwa mereka,

sebab seiring dengan perkembangan jaman saat ini, banyak dunia yang biasa identik

dengan laki-laki atau perempuan saat ini diminati oleh lawan jemsnya.

Pengelompokkan jenis pekerjaan atau cita-cita berdasarkan jenis kelamin tidak

seharusnya dilakukan oleh para orang tua saat ini, karena keadaan demikian sudah

bukan masanya lagi. Seorang laki-laki atau perempuan bebas untuk menjadi apa saja,

asal mereka memiliki kemampuan atau bakat dibidangnya itu.

 



Meskipun demikran ternyata masih ada orang ,ua yang membatasi kreaiiy,,as
anak mereka berdasarkan je„,s kelammnya a,au dianggap „dak pamas oleh
masyaraka, Seki,ar. Con.oh nyata dapa, d,l,ha, pada hasil wawancara peneli,, dengan
seorang remaja perempuan yang bernama Ni,a. Nita seorang anak perempnan yang
sanga, senang dengan motor dan mcrasa ,er,ar,k ser,a mgm memperdakrmnya dengan
melanjufa, sekolab ke STM. N,,a sanga, menge.ahu, ten.ang baka, dan po.ensinya
di bidang ini. ,e,aPi sayang keinginannya ditolak me„,ah-men«ah oleh orang tuanya
dengan alasan iidak pantas seorang perempuan menjadi montir kelaknya, beguupun
dengan kasus yang dralam, oleh seorang remaja yang bernama Tin. yang sanga,
tertank dengan dunia sen,, N„a sanga, ingin kelak bisa meneniskan knl.al, d, ISI
tetap, sayang orang manya menolak dan menganjurkan Nita untuk langsung bekerja
saja karena sayang membUa„g peluang yang ada. Alasan orang ,ua Tina
memasukkan Tina ke SMK dengan harapan agar setelah |u|l|s nan„ ^ ^
langsung kerja karena telah memilik, ,« a,a„ kemampuan besar pada jumsan
sekolah yang ditekumnya selama ini.

Mehha, penpasalahan yang dialam, remaja d,a,as memang benar pennhhan
sekolah dengan p.linan jurusan yang d.kehendaki o.eh ka.a ha,i sendiri akan membua,
seorang individu merasa senang menjalamnya dan dmarapkan dapa, diimbang,
dengan perolehan ni.ai yang maksimal bag, ,»d,v,du ,ersebu,. Pada dasan,ya SMK
a,an Sekolah Menengah Kejuruan memang bisa diandalkan bagi kehidupan masa
depan para remaja yang meminarinya kelak. karena SMK mi lebin cenderung un.uk
menspesifikasikan pekerjaan yang akan mereka gel,,,, sesua, dengan baka, a.au

 



kemampuan yang mereka miliki. Hal ini disebabkan karena lulusan SMK memang

dipersiapkan untuk menjadi tenaga kerja yang mandiri, memiliki pengetahuan,

ketrampilan serta sikap profesional.

Peluang besar yang dapat diraih oleh remaja yang memilih melanjutkan

sekolah di SMK dapat diraih oleh setiap masing-masing siswa, asalkan mereka dapat

menekuni bidangnya dengan kesungguhan dan sepenuh hati, sebab walau seorang

remaja bersekolah di SMK tetapi mereka tidak meminati bidangnya maka tetap saja

tidak mungkin mendapatkan hasil yang maksimal. Sehingga hal terpenting bagi

remaja dalam meraih kesuksesan masa depan tetap dibutuhkan usaha besar, termasuk

usaha untuk menyakinkan orang tua dalam memilih pilihan sekolah sendiri walau

harus menentangmereka bila hal itu tidak sesuai dengan diri pribadi.

Alasan orang tua yang selalu ingin memilihkan hal terbaik dalam kehidupan

anaknya terkadang dapat menghambat perkembangan kreativitas anak dalam

memaksimalkan bakat yang dimilikinya. kisah nyata yang serupa juga dialami oleh

Eunike Fedora Sinulingga dan Nabila Syakib. Mereka berdua adalah foto model

pemenang gadis sampul majalah GADIS. Latar belakang awal mereka ikut gadis

sampul adalah ingin mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliknya. Dahulu

orang tua mereka memberi dukungan guna pengembangan bakat mereka, tetapi

sekarang setelah mereka menang dan dituntut untut mengikuti serangkaian kegiatan

yang diadakan oleh redaksi majalah tersebut, orang tua mereka merasa keberatan dan

memberi berbagai macam alasan agar mereka tidak terlalu sering mengikuti

pemotretan, alasan utama orang tua mereka merasa keberatan adalah karena anak

 



mereka perempuan sehingga tidak mungkin untuk dilepas sendiri dalam melakukan

pemotretan tanpa ada yang mendampingi bila lokasmya jauh dari rumah. (GADIS,

2000).

Secara tidak langsung ketidak konsistetan orang tua ini dapat menjadi salah

satu penghambat dalam pencapaian aktualisasi diri pada anak remaja. Bila kejadian

serupa dihadapkan pada anak laki-laki mereka belum tentu perlakuan serupa

diterapkan oleh orang tua ini. Salah satu bentuk konflik remaja yang perlu diwaspadai

adalah perselisihan antara remaja dengan orang tua, ketika seorang remaja menuntut

kebebasan dan perlakuan yang sama bagi dirinya tanpa harus dibedakan karena

mereka laki-laki atau perempuan.

Keadaan diatas dituntut oleh remaja karena mereka merasa inilah saat yang

tepat untuk mengaktualisasikan diri mereka, menunjukkan bahwa mereka bisa

menjadi diri sendiri sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya tanpa harus

selalu tergantung apa jenis kelamin mereka atau pun tanpa harus selalu dipilihkan

atau ditentukan oleh orang tua.

Pengaruh dari luar, seperti sikap orang tua dan dewasa lainnya serta teman-

teman pergaulan mereka, banyak memberikan andil dalam kebutuhan untuk

mengaktualisasikan diri mereka. Pengaruh era globalisasi di mana informasi yang

begitu cepat dapat kita terima dari belahan bumi manapun, yang akhirnya

mengakibatkan pergaulan bebas antar remaja serta yang lainnya begitu mudah diserap

oleh para remaja tanpa batas usia, yang kemudian di praktekkan dalam kehidupan
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sehari-hari. Sehingga kecenderungan yang ada, remaja hanya meniru apa yang

mereka lihat, bukan berdasarkan kemampuan dan potensi yang ada pada din mereka.

Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri merupakan

kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teon Maslow. Maslow (dalam Koswara,

1991) menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk

menjadi orang yang sesuai dengan keingman dan potensi yang dimilikinva, atau

hasrat dari individu untuk menyempurnakan segenap potensi yang dimilikinva.

Contohnya adalah ketika seorang remaja yang berbakat dalam bidang tank suara,

mampu menciptakan sebuah lagu untuk dinyanyikan pada pagelaran musik, atau

ketika seorang pelajar belajar dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan mlai

rapor yang baik.

Tendensi aktualisasi diri merupakan proses yang memerlukan banyak usaha.

Hal ini diibaratkan seorang anak yang belajar berjalan. Ketika anak tersebut

tersandung, jatuh, serta merasa sakit, akan lebih mudah baginya, dan kurang merasa

sakit, jika anak itu menghentikan usaha dan proses belajarnya. Tetapi pada

kenyataannya, si anak masih terus berusalia, dan akhirnya berhasil. Atas dasar hal

tersebut, Rogers (dalam Schultz, 1991) berpendapat bahwa kecenderungan aktualisasi

merupakan tenaga pendorong yang jauh lebih kuat dan pada sakit dan perjuangan,

serta setiap dorongan yang ikut menghentikan usaha untuk berkembang.

Menurut Lubis psikolog dan Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, setiap

manusia dipengaruhi berbagai hal dalam perkembangan kepribadiannya. Semua

pengamh itu akan membentuk keyakinan tentang diri mereka. Pengaruh itu antara

 



lain hereditas (keturunan), suasana dan nilai dalam keluarga, model peran, metode

pengasuhan, dan konstelasi keluarga (kedudukan psikologis anak dalam keluarga).

Namun, walau ada pengaruh yang berperan, orang tua masih harus mendorong agar

anak punya keyakinan din dan harga diri yang besar. Dengan harga din yang tinggi,

potensi intelektual dan kepribadian yang ada pada anak bisa teraktualisasi secara

optimal (Yahoo.com).

Penelitian yang dilakukan Achir disebutkan, semua remaja punya potensi,

bakat, atau minat, namun hanya sedikit yang mampu mengaktualisasikannya secara

optimal. Peran orang tua dalam mengoptimalkan aktualisasi diri sangat besar, mulai

dari jeli memperhatikan anak dalam segala kegiatannya hingga memberi dorongan

agar remaja percaya diri untuk mengaktualisasikan diri dengan apa yang dimilikinya

(Yahoo.com).

Aktualisasi diri bagi remaja penting, agar mereka lebih mengetahui siapa diri

mereka dan lebih dapat memaksimalkan potensinya. Asumsi masyarakat yang

mempengaruhi pola pikir orang tua yang memiliki anak remaja perempuan adalah

sehebat-hebatnya seorang perempuan menjadi apapun, nantinya kelak mereka juga

akan turun dapur, sebab peran perempuan yang mulia adalah sebagai "ibu dan istri",

sehingga tidak penting seorang perempuan mengaktualisasikan dirinya sampai

optimal.

Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991) membicarakan sejumlah sifat

khusus lain yang menggambarkan pengaktualisasian diri sebagai patokan atau standar

untuk mengukur kemajuan diri, sekaligus standar untuk perbaikan diri. Yaitu :

 



12

(1) Mengamati realitas secara efisien, (2) Penerimaan atas diri sendiri. orang lain dan

kodrat, (3) Spontan, sederhana, dan wajar, (4) Terpusat pada masalah, (5) Pemisahan

diri dan kebutuhan privasi, (6) Berfungsi secara Otonom, (7) Kesegaran dan apresiasi,

(8) Pengalaman puncak atau pengalaman mistik, (9) Minat sosial, (10) Hubungan

antar pribadi, (11) Berkarakter demokratis, (12) Perbedaan antara cara dan tujuan,

(13) Rasa humor dan filosofis, (14) Kreativitas, (15) Penolakan enkulturasi.

Kemampuan memenuhi kebutuhan aktualisasi diri tidak mudah, sebab upaya

kearah itu banyak sekali hambatannya. Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991)

hambatan yang pertama berasal dari dalam diri sendiri, seperti ketidak taliuan,

keraguan dan bahkan rasa takut dari diri sendiri untuk mengungkapkan potensi yang

dimilikinya itu sehingga tetap laten. Hambatan yang kedua berasal dari masyarakat

sekitar, berupa kecenderungan mendepersonalisasi individu, juga berupa perepresian

sifat-sifat, bakat, atau potensi. Hambatan terakhir atas upaya aktualisasi diri berupa

pengaruh negatif yang dihasilkan oleh kebutuhan yang kuat akan rasa aman. Oleh

karena itu, bila aktualisasi diri ingin dicapai, maka disamping diperlukan perubahan

lingkungan juga diperlukan kesanggupan dari remaja untuk mengatasi hambatan baik

berasal dari lingkungannya maupun hambatan dari dirinya sendiri.

Terbatasnya kesempatan bagi remaja perempuan dibanding remaja laki-laki

dalam mengaktualiasikan dirinya membuat kurangnya kiprah perempuan pada dunia

luar. Remaja perempuan kurang mendapatkan keleluasaan untuk mengambil

keputusan-keputusan penting baik bagi dirinya maupun bagi orang lain dibanding

remaja laki-laki. Menurut Crichmod (dalam Anari, 1996) adanya anggapan stereotip

 



bahwa kaum lelaki lebih kompeten daripada kaum perempuan, menyebabkan kaum

perempuan kurang percaya diri dan kurang mampu menghargai dirinya sendiri,

sehingga perempuan lebih mungkin menjadi korban impostor syndrome yakni

kevakinan bahwa kesuksesan yang telah berhasil dicapai bukan merupakan hasil kerja

keras dan kemampuan mereka sendiri, tetapi lebih dipandang sebagai nasib baik atau

keberuntungan.

Saat ini yang terpenting bagi remaja adalah harus mampu menemukan potensi

dirinya dan mampu menguaknya tanpa harus merasa terdiskriminasi oleh jender,

sehingga dapat menunjukkan pada orang tua dan dunia luas bahwa untuk dapat

mengaktualisasikan diri hanya diperlukan bakat dan minat yang serius pada

bidangnya. Remaja perempuan dapat terlihat lebih dibanding remaja laki-laki bila

mau berusaha sungguh-sungguh dan melakukannya dengan seoptimal mungkin pada

bidang yang digelutinya.

Melihat realita diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang permasalahan remaja, yaitu tentang perbedaan aktualisasi diri pada

remaja laki-laki dan perempuan, sebab selama ini remaja perempuan kurang banyak

yang dapat menemukan bakat dan minatnya serta kurangnya rasa percaya diri yang

membuat mereka minder dan memendam potensi dirinya dibanding remaja laki-laki.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan aktualisasi diri antara remaja laki-

laki dan perempuan.
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C. Manfaat Penelitian

Secara ,eon,,s peneh.ian „„ berttyuan „„,„k menambah khasanah
pengetahuan da,am bidang Ps,kologi perkembangan, khususnya perkembangan
remaja. Adapun secara prakiis hasi. penelit.an ,ni d.harapkan dapa, ,nen,adi dasar
perfmbangan bag, orang ,ua, pend.d.k. maupun masyaraka, dan remaja sendir, untuk
•nenyiapkan keh.dupan yang lebil, baik bag, remaja dengan eara member, gambaran
akan art, pen.ingnya aktualisasi diri tanpa harus ada pembedaan jenis ke.amin.

D. Keaslian Penelitian

Selama ,n, sebelumnya sudal, cukup banyak d.lakukan pe„el,„a„ ,en,anB
akmahsas, diri. An.ara la,n Hubungan a„,ara ak.uahsas, diri dan re„g,us,as dengan
kebermaknaan h.dup pada perempuan (Anan. ,996), pada peneIma„ ,„, ^
d,dapa,ka„ korelas, vang p„sl„f antara aktlla|,sasl m ^ ^^ ^
kebermaknaan bidup pada perempuan. Hubungan an.ara m.ens, prosos.a, dengan
kebu,uhan akiuahsas, d,r, pada remaja di MAN ,1 (Badn, 2002). pada peneh.ian ,ni
d-dapatkan has,, bahwa ada hubungan amara m.ensi prosos.al dengan kebuiuhan
ak,ua„sas, din pada remaja d, MAN ,,. Hubungan an.ara akmahsas, d,r, dengan
kecenderungan berper„aku altru.s.ik (T„ereS,a. ,998). pada Pe„el,,,a„ ,„, .erbuk.i
bahwa ada korelas, yang p„s,„f a„,ara ak,„a„sas, diri dengan kecendenmgan
berperilaku a,tn,is„k. Ak«ua„sas, d,r,, keikn, sertaan dalam keg,a,a„ pers mahas.swa
dan kepercayaan diri (Rahman, 2002). penelrtian i„, membukbkan bahwa ada
kordas, a„,ara ak.ual.sas, d,r,. ke.ku, sertaan dalam keg.a.an pers mahas.swa dan
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kepercayaan diri. Dengan demikian bahwa penelitian tentang perbedaan aktualisasi

diri pada remaja laki-laki dan perempuan belum pernah diadakan penelitiannya

Peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian ini karena untuk mengetahui

apakah benar ada perbedaan aktualisasi antara remaja laki-laki dan perempuan.
 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Aktualisasi Diri

1. Pengertian Aktualisasi Diri

Semua manusia memiliki kecendeningan yang dibawa sejak lahir untuk

mengaktualisasikan dirinya. Menurut Rogers (dalam Anari, 1996) tidak ada segi

pertumbuhan dan perkembangan manusia yang dapat beroperasi terlepas dari

kecendeningan aktualisasi diri. Maslow (dalam Koswara, 1991) melukiskan manusia

sebagai makhluk yang yang tidak pernah berada dalam keadaan sepenuhnya puas.

Bagi manusia, kepuasan itu sifatnya sementara. Jika suatu kebutuhan telah

terpuaskan, maka kebutuhan-kebutuhan yang lainnya akan muncul menuntut

pemuasan, begitu seterusnya. Oleh Maslow (dalam Koswara, 1991) kebutuhan

manusia yang tersusun bertingkat itu dirinci ke dalam lima tingkat kebutuhan, yakni :

(1) Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis, (2) Kebutuhan akan rasa aman,

(3) Kebutuhan akan cinta dan memiliki, (4) Kebutuhan akan rasa harga diri,

(5) Kebutuhan akan aktualisasi diri.

Apabila telah memuaskan semua kebutuhan empat diatas, maka akan

didorong oleh kebutuhan yang paling tinggi yaitu aktualisasi diri. Aktualisasi diri

menurut Maslow(dalam Koswara, 1991) dapat didefinisikan sebagai perkembangan

yang palmg tmggi dalam penggunaan semua bakat kita, pemenuhan semua kualitas

16
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dan kapasitas ki,a. Meskipun kebu.uhan-kebu.uhan dalam ,igka, yang lebih rendah
dipuaskan, k„a merasa aman secara fisik dan emos.onal, mempunya, perasaan
memilik, dan ci„,a sem, merasa bahwa diri kita adalah individu-mdiyidu yang
berharga, namun k,,a akan merasa kecewa, „dak ,enang dan ,,dak pl,as kalau k,,a
gagal berusaha un.uk memuaskan kebutuhan akan aktualisasi diri. Apab.la .erjadi
demikran maka ki.a akan berada dalam dama, dengan diri ki,a dan ,idak bisa
dikatakan sehat secara psikologis.

Menuru, Maslow (dalam Koswara, ,991) aktualisasi d,r, adalah hasra,
individu untuk menjadi orang yang sesua, dengan kemginan dan po.ens, yang
dimil,k,„ya, a«au hasra, dari individu un.uk menyempurnakan dirinya melalm
pengungkapan segenap po.ensi yang dimiliki. Dalam pandangan Humanist.k,
manus.a mem.hk, po.ensi leb.h banyak dar,pada apa yang mereka capai. Maslow
berpendapa, bahwa apabila ki,a dapa, melepaskan polensi ,,u, maka ki,a semua dapa,
mencapai keadaan eksis.ensi yang ideal yang ditemukannya data orang-orangnya
yang mengaktualisasikan diri.

Aktualisasi diri menuru, Rogers (dalam Anari, 1996) adalah proses menjad,
diri sendiri, dengan mengembangkan sifa.-s.fa, dan potensi-potens, psiko.ogis yang
unik. Meador dan Rogers (dalam Anari. 1996) member! pengernan .en.ang
aktualisas, diri sebagai kecenderungan yang hakiki dari manusia untuk
mengembangkan sega.a kemampuannya sedemik.an r„Pa, demi pemehharaan
pengembangan manusia.

 



Vallet (dalam Anari,1996) mengatakan bahwa aktualisasi diri adalah suatu

proses, yaitu proses untuk mewujudkan kepribadian, kemampuan, serta potensi unik

seseorang agar terus bertumbuh serta berkembang. Hal ini juga diungkapkan oleh

Shorstrom bahwa aktualisasi diri adalah pengembangan segenap potensi yang

terdapat dalam diri individu berdasarkan hal-hal yang positif dan kehendak hati

nuraninya yang pada akhirnya berdampak baik pada din individu itu sendiri dan

orang lain di sekitar lingkungannya, yang diungkap dengan skala aktualisasi diri,

adaptasi dari Personal Orientation Inventory.

Kesimpulan definisi aktualisasi diri adalah menggunakan teori dari Maslow

yaitu hasrat individu untuk menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan potensi

yang dimilikinya, atau hasrat dari individu untuk menyempurnakan dirinya melalui

pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. Kesimpulan dari Maslow ini

mendukung pengukuran aktualisasi diri, yang menggunakan Personal Orientation

Inventory (POI) yang dibuat oleh Shostrom atas dasar konsep ciri-ciri orang

aktualisasi diri yang dibuat oleh Maslow.

2. Ciri-ciri orang aktualisasi diri

Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991) pencapaian aktualisasi diri pada remaja

merupakan gambaran yang optimis dari corak kehidupan yang ideal. Karena itu

dibutuhkan pengetahuan tentang ciri-ciri orang yang sukses mengaktualisasikan diri

di bawah ini untuk mencapai tarafyang ideal, seperti:
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a. Mengamati realitas secara efisien

Cin yang paling menonjol pada orang-orang yang mampu mengaktualisasikan
diri adalah kemampuannya untuk mengamati realitas dengan cermat dan efisien,
melihat realitas apa adanya tanpa d.campur, oleh kemginan atau harapan-
harapannya. Karena memiliki kemampuan mengamati secara efisien, maka orang
yang aktualisasi din itu bisa menemukan kebohongan, kepalsuan, dan kecurangan
pada din orang lain dengan mudah. Maslow juga menemukan bahwa orang-orang
yang mengaktualisasikan diri umumnya mampu meramalkan kejadian-kejadian
yang akan datang dengan tepat. Selam itu dipengaruhi oleh kemginan-keingman,
pengamatan orang-orang yang aktualisasi din, itu juga tidak dipengaruh, oleh

kecemasan-kecemasan, prasangka-prasangka, atau optimisme dan pesimisme
yang keliru.

b. Penerimaaan atas diri sendin, orang lain, dan kodrat

Orang-orang yang mengaktualisasikan din menaruh hormat kepada dinnya
sendin dan kepada orang lam, serta mampu menenma kodrat dengan segala
kekurangan dan kelemahannya secara tawakal. Selam itu mereka juga bebas dari
perasaan berdosa yang berlebihan, perasaan malu yang tak beralasan, dan dan
perasaan cemas yang melemahkan.

c Spontan, sederhana, dan wajar.

Tingkah laku orang-orang yang mengakrualisastkan diri adalah spon.an,
sederhana, ,idak d,bua,-bua, a.au wajar, dan ,idak .erika,. Spomannas,
kesederhanaan, dan kewajaran tingkah laku orang-orang aktual.sasi diri in.
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bersumber dari dalam pribadinya, dan bukan sesuatu yang hanya nampak

dipermukaan.

d. Terpusat pada masalah

Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991) orang-orang yang mampu

mengaktualisasikan diri selalu terlibat secara mendalam pada tugas, pekerjaan,

atau misi yang mereka anggap penting. Ini tidak berarti bahwa mereka egosentris,

melainkan mereka berorientasi pada masalah melampaui kebutuhan-kebutuhan

mereka sendiri. Mereka hidup untuk bekerja, bukan bekerja untuk hidup.

e. Pemisahan diri dan kebutuhan pribadi

Kebutuhan privasi pada orang-orangmengaktualisasikan diri lebih besar daripada

kebutuhan pribadi kebanyakan orang. Dalam pergaulan sosial mereka sering

dianggap memisahkan diri, hati-hati, sombong, dan dingin. Ini disebabkan karena

orang-orang yang aktualisasi diri tidak membutuhkan orang lain dalam kaca mata

persahabatan biasa, dan mereka sepenuhnya percaya pada potensi-potensi dan

otonomi yang mereka miliki.

f. Berfungsi secara otonom

Orang-orang yang aktualisasi diri tidak lagi di dorong oleh motif-motif

kekurangan, untuk pemuasannya mereka tidak tergantung pada dunia nyata,

karena pemuasan mmotif-motif pertumbuhan dating dari dalam. Perkembangan

mereka tergantung pada potensi-potensi dan sumber-sumber dari dalam diri

mereka sendiri. Mereka dapat berdiri sendiri dan dapat menghadapi krisis-krisis
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atau kerugian yang dialami dengan tenang. Orang-orang yang kurang sehat sangat

tergantung pada dunia nyata untuk pemuasan motif-motif kekurangan.

g. Kesegaran dan apresiasi

Maslow (dalam Koswara, 1991) menemukan bahwa pada subjeknva

menunjukkan kesanggupan untuk menghargai bahkan terhadap hal-hal yang biasa

sekalipun. Mereka, menurut Maslow (dalam Koswara, 1991), menghargai hal-hal

yang pokok dalam kehidupan dengan rasa kagum, gembira dan bahkan heran,

meski bagi orang lain, hal-hal tersebut membosankan.

h. Pengalaman puncak atau pengalaman mistik

Maslow (dalamKosawara, 1991) mengamati bahwa orang-orang yang aktualisasi

diri umumnya memiliki apa yang ia sebut pengalam puncak atau pengalaman

mistik. Pengalaman puncak menunjuk kepada momen-momen dari perasaan yang

mendalam dan meningginya tegangan seperti yang dihasilkan oleh relaksasi dan

orgasme seksual. Pengalaman puncak ini diperoleh dari kreativitas, pamahaman,

penemuan, dan penyatuan diri dengan alam. Maslow menegaskan bahwa

pengalaman puncak tidak perlu berupa pengalaman keagamaan atau pengalaman

spiritual, sebab pengalaman puncak itu bisa dialami melalui buku, musik, dan

kegiatan-kegiatan intelektual.

i. Minat sosial

Meskipun orang-orang yang yang mengaktualisasikan diri itu kadang-kadang

merasa terganggu, sedih, dan marah oleh kekurangan cacat manusia, tetapi

mereka memiliki ikatan perasaan yang mendalam dengan sesamanya.
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Konsekuensinya mereka memiliki hasrat yang tulus untuk membantu
memperbaiki sesatnanya.

j. Hubungan antar pribadi

Orang-orang yang mengaktualisasikan dm cendening menciptakan hubungan
antar pnbadi yang lebih mendalam dibandingkan dengan kebanyakan orang.

Mereka cenderung membangun hubungan yang dekat dengan orang-orang yang
memiliki kesamaan karakter, kesanggupan, dan bakat, dan biasanya hngkup
persahabatan mereka lebih kecil.

k. Berkarakter demokratis

Maslow (dalam Koswara, 1991) menyatakan bahwa orang-orang yang
mengaktualisasikan diri memiliki karakter demokratis dalam pengertiannya yang
terbaik. Karena mereka bebas dari prasangka, maka mereka cenderung menaruh

hormat kepada semua orang. Sementara dilain pihak orang-orang aktualisasi diri
tidak "menyamaratakan" semua orang.

1 Perbedaan antara cara dan tujuan

Maslow (dalam Koswara, 1991) mengemukakan bahwa para subjeknya juga
memiliki kemampuan membedakan antara tujuan, dan mereka umumnya terpusat
pada tujuan. Mereka memiliki kecenderungan secara mutlak menilai tindakan

demi tindakan itu sendiri, dan demi tindakan ,tu mereka senng dapat menikmati
perjalanan ke suatu tujuan maupun tibanya di tujuan itu.
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m. Rasa humor yang filosofis

Kebanyakan orang menyuka, humor yang keiucuannya berto.ak dan kelemahan
dan pendertaan oang ,a,„ dengan tujuan un.uk mengejek a,au menertawakan
orang .ain. Te,ap, bagi orang yang mamPu mengaktuahsasikan diri. dengan rasa
bumornya yang fiiosofls mereka menyuka, humor u„,uk mengekspres.kan kr,„k
atau kebodohan, atau kecurangan manusia.

n. Kreativiras

Maslow (dalam Koswara, ,99,, mengart.kan kreat.vuas pada orang-orang
mengak.uahsas.kan diri sebaga. sebuah be„,uk .indakan yang asl,, naif dan
spontan sebaga.mana yang d,j„mpa, pada anak-anak yang masih polos danjujur
Pada dasarnya kreanvitas ,,„ berk.sar pada daya ,em„ dan penemuan ha.-„a, barn
yang menyimpan a.au berbeda dari gagasan lama,

o. Penolakan enkulturasi

Ci yang teraklur dar, orang-orang yang me„gakh,a„sas,ka„ dir, ,„,
-nunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang o.onom yang bisa dan
beran, membua, kePu,usa„-kePu,„sm se„dln, bahkan meskiPn„ keP„,„sa„-
kePuh,sa„„ya ,tu berbeda atan berte„,a„ga„ dengan Pe„dapa, umum. Peno.akan
•erhadap enkulturas, tidak berart, bahwa orang-orang ya„g aktual.sai diri adalah
pembangkang wewenang amu pe„gg„ga, keblasaan, mela,nkan ^ ^
bahwa mereka adalah orang-orang ya„g selalu bmisa„a memperfahankan
pend,r,a„-pe„d,r,a„ .erten.u, dan „dak beg,,u .erpengaruh oleh budaya
masyarakatnya.
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Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa orang yang mengaktualisasikan

diri menurut Maslow (dalam Koswara, 1991) adalah orang yang (1) mengamati

realitas secara efisien, (2) menerima atas diri sendiri, orang lain, dan kodrat,

(3) spontan, sederhana, dan wajar, (4) terpusat pada masalah, (5) pemisahan diri dan

kebutuhan pribadi, (6) berfungsi secara otonom, (7) kesegaran dan apresiasi,

(8) pengalaman puncak atau pengalaman mistik, (9) minat sosial, (10) hubungan antar

prribadi, (11) berkarakter demokratis, (12) perbedaan antara cara dan tujuan, (13) rasa

humor yang filosofis, (14) kreativitas, (15) penolakan enkulturasi.

3. Faktor-faktor Aktualisasi Diri.

Maslow (dalam Koswara, 1991) mengatakan bahwa kemampuan

mengaktualisasikan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

a. Usia

Pengaktualisasian diri tampaknya ialah orang yang telah setengah tua atau lebih

tua. Maslow (dalam Koswara, 1991) berpikir bahwa orang-orang yang lebih

muda tidak mengembangkan suatu perasaan yang kuat akan akan identitas dan

otonomi. Meskipun orang-orang muda tidak dapat mengaktualisasikan diri

sepenuhnya, tetapi Maslow berpendapat bahwa ada kemimgkinan bagi mereka

untuk memperlihatkan "pertumbuhan yang baik ke arah aktualisasi diri", sifat-

sifat yang sehat yang tampaknya mengarahkan individu kepada pematangan dan

kesehatan psikologis.
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b. Jenis Kelamin

Aktualisasi d,r, leb.h dapa, dicapai o.eh laki-laki dari pada perempuan karena
laki-laki lebih dapa, menunjukkan bakamya dibanding merepresnya. Lingkungan
budaya masyaraka, ada pendapa, .en.ang jantan dan udakjan.an. B.la masyaraka,
menju„ju„g kejantanan, maka s,fa, s,fa,-s,fa, yang dia„ggap mencerminkan
keja„,anan, sepert, s.fa, keras. kasar, bera„i, akan ,eb,h diharga,. Sebal.knya s,fa,
yang mencerm.nkan kewani.aan, seperb menahan din, kehalusan, dan ke.embu.an
akan kurang dihargai. Ha, ini didukung oleh hasi, penelihan Maslow yang
menggunaka* subjek penelhian 37 orang ,ak,-,ak, yang menurmnya ,e,ah
mencapai aktualisasi diri.

c Pendidikan

Suau, pemya,aan telah dikemukakan oleh Maslow (dalam Koswara, 1991), yakni
ak,ua„sasi d,ri merupakan Sesua,u yang el,,, hanya berlaku bag, angg„,a-a„gg0,a
masyaraka, yang lebih panda,, .erd.dik leb.h ba,k, dan yang lebih kaya. Sebab
orang yang pend.d.kannya sedik,, a,au rendah, «idak mungkm dapa, melampau,
kebutuhan fisiologis dan rasa aman.

d. Pekerjaan

Pekerjaan a.au karier seseorang dapa, menghamba, a,au menunjang usaha
aktualisas, d,r,. Tipe pekerjaan yang akan membantu aktuahsas, d,n ,a,ah
pekerjaan di mana orang-orang bebas melah,ka„„ya menuru, caranya sendiri.

 



26

e. Ekonomi

Pada masa krisis ekonomi akan terdapat banyak masalah karena susah untuk

mempertahankan hidup jasmaniah dari hari ke hari. Sedangkan pada masa

kejayaan kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman lebih mudah

dicapai, sehingga lebih mudah untuk mengaktualisasikan diri.

Kesimpulan faktor aktualisasi diri bahwa orang yang dapat mengaktualisasikan

diri adalah mereka yang telah berusia, berjenis kelamin laki-laki, memiliki

pendidikan yang cukup tinggi, mempunyai pekerjaan yang cukup memberi kebebasan

dalam berekspresi, dan yang tidak kalah pentingnya adalah telah memiliki ekonomi

yang mapan.

B. Jenis Kelamin

Awal masa remaja ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sangat pesat,

dengan mulai berfungsinya hormon-hormon sekunder. Menunit Poerwanti (2002)

pada pennulaan masa remaja, pertumbuhan fisik yang sudah menyerupai manusia

dewasa ini tidak diikuti dengan perkembangan fisik yang yang sama pesatnya,

sebagai akibatnya masa remaja yang merupakan masa transisi dari masa anak-anak

menuju kehidupan orang dewasa ini mempakan masa yang sulit dan penuh gejolak

sehingga sering disebut sebagai masa badai dan topan, masa pancaroba, dan berbagai

sebutan lainnya yang menggambarkan banyaknya kesulitan yang dialami anak pada

masa perubahan ini.
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Menurut Darajat (1974) dalam masyarakat patrilineal dan androsentris, sejak

awal beban anak laki-laki lebih dominan dibanding anak perempuan. Perbedaan

antara remaja laki-laki dan remaja perempuan yang paling nyata adalah dari struktur

biologis. Aksesori ogan reproduksi ditentukan oleh faktor organ penentu jenis

kelamin yang biasa disebut gonad, laki-laki memiliki buali pelir (testis) dan

perempuan memiliki ovarium.

Suryabrata (1982) mengatakan bahwa perubahan fisik antara remaja laki-laki

dan perempuan juga mengalami perberdaan, pada remaja perempuan pertumbuhan

proporsi tubuh lebih menonjol pada pertumbuhan tulang, mulai tumbuh payudara,

mulai memperoleh menstruasi, kulit mulai halus, pinggul membesar, serta tumbuh

bulu-bulu sekunder pada tempat-tempat tertentu. Pada remaja laki-laki ditandai

dengan perubahan suara yang membesar, pertumbuhan tinggi badan yang pesat,

pembesaran pada alat kelamin, dada bertambah bidang, kulit menjadi kasar dan

berbulu, serta pertumbuhan otot-otot.

Menurut Usman (1984) dalam hal pembahan proporsi tubuh, sekalipun ada

keteraturan, perubahan yang terjadi juga memperlihatkan adanya keanekaragaman.

Pada masa kanak-kanak bentuk tubuh antara remaja laki-laki dan perempuan tidak

terlalu mencolok perbedaannya, tetapi pada awal masa remaja perbedaan bentuk

tubuh antara remaja laki-laki dan perempuan semakin jelas. Menurut Sujanto (1984)

remaja laki-laki akan cenderung menuju bentuk mesomorf (kekar, berat dan segitiga)

sedangkan pada remaja perempuan cenderung endomorph (gemuk dan berat) atau

ektomorf (kurus dan bertulang panjang).
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Perbedaan anatomi biologis dan komposisi kimia dalam tubuh oleh sejumlah

ilmuwan dianggap berpengaruh pada perkembangan emosional dan kapasitas

intelektual masing-masing. Unger (dalam Umar, 2001) misalnya mengidentifikasi

perbedaan emosional dan intelektual antara laki-laki dan perempuan sebagai berikut:

Laki-laki (masculine)

♦ Sangat agresif

•v Tidak emosional

*** Dapat mcnveinbunviLran en-ins,

♦ Lebih objektif

♦ Tidak mudah terpengaruh

♦ Lebih suka berpetuaiang

*t* Mudah mengatasi persoalan

*♦* Jarang menangis

♦> Umumnya selalu tampil sebagai pemimpin

.♦. r* l.

-♦- renun lasa peiCaya uni

Perempuan (feminine)

♦ Tidak terlalu agresif

v Lebih emosional

♦*♦ Suht menvernbun^'ikan ernnqi

♦ Lebih subjektif

♦ Mudah terpengaruh

♦ Tidak suka berpetuaiang

♦J* Sulit mengatasi persoalan

♦ Lebih senng menangis

♦ Tidak umurn tampil sebagai pemimpin

.*. i' .. i - •
-♦- jxuiang lasa peicaya uiii

Heyster (dalam Soeryobroto, 1980) menggolongkan remaja laki-laki dan

perempuan kedalam type-type tersendiri, yaitu :

Remaja Laki-laki

Pencari kultur

v rencirua aiam

*** T^ne Kar^'awan 'ne*abat^

♦ Type Vital

* Type Hedonistis

Remaja Perempuan

Type keibuan

v- i ype eroiis

♦-♦ Tvne romantis

♦t* Type tenang (nuchter)

♦ Type intelektuil
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Selain perbedaan yang terlihat antara remaja laki-laki dan remaja perempuan

terdapat juga persamaan diantara mereka. Menurut Budiraharjo (1997) salah satu

persamaan pada remaja laki-laki dan remaja perempuan yang pertama adalah

percepatan pertumbuhan yang mereka alami, yang kedua proses pematangan seksual,

dan yang ketiga keanekaragaman perubahan proporsi tubuh. Tingkat percepatan

pertumbuhan tidak sama pada setiap remaja, karena banyak faktor individual yang

memperoleh kecepatan pertumbuhan ini sehingga laju proses pertumbuhannya

menjadi berbeda. Selain ketiga persamaan diatas, persamaan peluang untuk meraih

prestasi maksimum tidak ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan adalah hal

terpenting untuk diketahui oleh masing-masing individu remaja baik laki-laki

maupun perempun. Ditegaskan secara khusus didalam empat ayat di dalam Al-Qur'an

yaitu : Qs 3:195, Qs 4:124, Qs 16:97, Qs 40:40.

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan konsep jender yang ideal dan memberikan

ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam individual, baik dalam bidang

spiritual maupun urusan karier professional, tidak mesti dimonopoli oleh salah satu

jenis kelamin saja. Remaja laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang

sama dalam meraih prestasi secara optimal.
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C. Perbedaan Aktualisasi diri pada Remaja laki-laki dan perempuan

Keberadaan perempuan seakan-akan hanya tercipta untuk menurut, pasrah dan

menerima segala macam keadaan dari kaum lelaki. Menurut Kusuma (dalam Anari,

1996) konsep jender, yang sudah popular di Indonesia, mempakan ekspresi

psikologis dan kultural dari seks yang sifatnya biologis, menjadi peran dan perilaku

sosial tertentu, seperti perempuan di sektor domestik, dan laki-laki di sektor publik,

atau kelaziman perempuan bekerja di dapur, laki-laki di kantor, laki-laki membawa

cangkul, perempuan membawa bakul, dan lain sebagainya.

Perempuan, sebagaimana layaknya kaum lelaki, berhak turut menikmati hasil

pembangunan dan berhak mendapatkan pendidikan yang setinggi-tingginya.

Perempuan sudah selayaknya mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bakat

dan segenap potensinya serta memperoleh peluang yang sama dengan kaum laki-laki

untuk menyumbangkan karya nyatanya bagi pembangunan sesuai dengan minat dan

kemampuannya.

Saat ini kiprah perempuan pada bidang yang diminati masih sangat terbatas

pada kaum perempuan yang beruntung memiliki peluang dan bekal pendidikan yang

tinggi, atau pada kaum perempuan yang sadar akan pentingnya eksistensi dengan tak

lelah-lelah mengasah bakat dan kemampuannya melalui kerja keras demi cita-citanya.

Soetiyoso (dalam Anari, 1996) mengemukakan bahwa sistem sosial politik

dan budaya di Indonesia sampai saat ini masih sarat diwarnai oleh berbagai

prasangka seksual yang diskriminatif, yang menempatkan perempuan pada posisi

subordinate laki-laki. Hal ini, menurut Suryakusuma (dalam Anari, 1996) disebabkan
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karena salah satu ideology informal yang d.terapkan d, Indonesia adalah suatu bentuk

ideology jender, yang mendefinisikan lelaki dan perempuan dalam peran-peran yang
sempit, terbatas dan stereotipik.

Menurut Umar (2001) menjelaskan bahwa jender adalah suatu konsep kultural
yang berupaya membuat pembedaan [distinction) dalam hal peran, penlaku,
mental.tas, dan karaktenstik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat.

Melihat perbedaan jender yang sudah mendarah daging pada lapisan masyarakat
ini, membuat adanya pembenan kesempatan yang berbeda pula pada remaja laki-laki
dan remaja perempuan untuk mengaktualisasikan dinnya. Kurangnya kesadaran para
orang tua dalam mendukung dan mengembangkan bakat serta potensi anak
perempuan, sehmgga membuat mereka terpaksa memendamnya.

Dalam pencapaian aktualisasi din sebaiknya orang tua memberikan

kesempatan yang sama pada anak-anak mereka, tanpa meiidiskriminasikannya.
Banyak remaja perempuan yang dianggap tidak mampu dan tidak pantas menekun,
bidang yang sedang digelutinya, tap, ternyata dapat menunjukkan hasil yang
maksimal dan cukup membanggakan.

Asumsi masyarakat tentang lebihnya kemampuan yang dimiliki oleh remaja
laki-laki dibanding remaja perempuan memang benar, tetapi tidak dalam segala hal.
Menurut Umar (2001) bahwa dominas, laki-laki dalam masyarakat menurut Johnson
bukan hanya karena mereka jantan, lebih dan itu karena mereka mempunyai banyak
akses kepada kekuasaan untuk memperoleh status, sedangkan peran perempuan
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sangat terbatas sehingga akses untuk memperoleh kekuasaan juga terbatas, akibatnya

perempuan mendapatkan status lebih rendah dari laki-laki.

Remaja perempuan kurang mendapatkan keleluasaan untuk mengambil

keputusan-keputusan penting baik bagi dirinya maupun bagi orang lain yang berada

disekitarnya dibanding remaja laki-laki, sehingga membuat mereka kurang percaya

diri dan cenderung menutup diri. Penelitian yang dilakukan Achir disebutkan, semua

remaja punya potensi, bakat, atau minat, namun hanya sedikit yang mampu

mengaktualisasikannya secara optimal, dengan demikian pada awalnya tidak ada

perbedaan dalam mengaktualisasikan diri pada remaja laki-laki dan pada remaja

perempuan hanya adanaya kevakinan dan asumsi yang beredar di masyarakat yang

menyebabkan timbulnya perbedaan itu.

D. HIPOTESIS

Aktualisasi diri remaja laki-laki lebih tinggi daripada aktualisasi diri remaja

perempuan.

 



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel tergantung : Aktualisasi diri

2. Variabel bebas : Jenis kelamin

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Aktualisasi diri

Proses menjadi diri sendiri, dengan mengembangkan sifat-sifat dan potensi-

potensi psikologis yang unik dan dalam diri atau hasrat individu untuk

menyempumakan dirinya melalui pengungkapan segenap potensi lebih banyak

daripada apa yang mereka capai. Menumt Maslow (dalam Koswara, 1991) ciri orang

yang mengaktualisasikan diri adalah : (1) mengamati realitas secara efisien,

(2) penenmaan atas diri sendiri, orang lain, dan kodrat, (3) spontan, sederhana, dan

wajar, (4) terpusat pada masalah, (5) pemisahan diri dan kebutuhan pribadi,

(6) berfungsi secara otonom, (7) kesegaran dan apresiasi, (8) pengalaman puncak atau

pengalaman mistik, (9) minat sosial, (10) hubungan antar pribadi, (11) berkarakter

demokratis, (12) perbedaan antar cara dan tujuan, (13) rasa humor yang filosofis,

(14) kreativitas, (15) penolakan enkulturasi. Tingkat aktualisasi diri diungkap dengan

33
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menggunakan skala hasil adaptasi dari Personal Orientation Inventory dari Shostrom,

(dalam Koswara, 1991). Semakin tinggi skor seseorang, berarti semakin tinggi pula

tingkat aktualisasi diri.

2. Jenis kelamin

Sex secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan

perempuan dari segi biologis. Istilah sex dalam kamus bahasa Indonesia berarti jenis

kelamin. Jenis kelamin lebih banyak berkonsentrasi pada aspek biologi seseorang.,

meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormone dalam tubuh, anatomi fisik,

reproduksi, dan karakteristik biologis lainnya. Berdasarkan definisi sex diatas maka

jenis kelamin dikategorisasikan menjadi dua yaitu : laki-laki dan perempuan.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subjek siswa-siswi SMKN 5

Yogyakarta kelas 2 (karena siswa SMKN lebih menekankan pada bakat yang dimiliki

siswa. Subjek kelas 2 karena adalah tolak awal dari pemilihan jumsan yang ada di

SMKN 5) yang berusia antara 12-22 th, sebab menumt Gunarsa (dalam Fatmah,

2002) secara global masa remaja berlangsung antara usia 12-22 th dan berdomisili di

Yogyakarta.
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan skala.

Skala digunakan untuk mengetahui atau memperoleh informasi dari responden

mengenai perbedaan aktualisasi diri anatara remaja laki-laki dan perempuan.

Penggunaan metode skala ini dengan asumsi bahwa subyek adalah orang yang paling

tahu tentang dirinya sendiri.

Metode pengumpulan data untuk variabel-variabel dalam penelitian ini

adalah:

1. Aktualisasi diri

Metode pengumpulan data pengaktualisasian diri dengan menggunakan skala

aktualisasi diri. Skala ini dibuat dengan menggunakan skala Personal Orientation

Inventory (POI) yang dibuat oleh Shostrom. Berdasarkan ciri-ciri orang yang

mengaktualisasikan diri dariMaslow (dalam Koswara, 1991).

 



Tabel 1

Sebaran Aitem

Skala Aktualisasi Diri

Sebelum Uji Coba

36

ASPEK FAVORABLE UNFAVORABLE TOTAL
Mengamati realitas secara efisien 1, 16, 31,76 46,61,91, 106, 12],

136

10

Penenmaan atas diri sendiri oraii"

lain, dan kodrat
17 92 122 2 T) At A? 77

107,137
10

opontan, seucrnana, dan wajar t -ii /<o ci i no
J, J J, to, UJ, 1UO,

123,138

10 -70 m
10, / 0, ? j 1 r\

Terpusat pada masalah 5, 50, 65, 110,
125

ZV, 33, oU,V3, mv 10

Pemisahan din dan kebutuhan

pribadi
49, 64, 79, 94 4, 19,34,109, 124 10 1

i

Kemandirian dari kebudayaan dan
Hngkungan

6,51,66,81,126

""77227 37,12,7] 27
142

21,36,96,111,141

527 67 97,L27~ " ;

©i©
_L

| Kesegaran dan apresiasi

Pengalaman puncak atau pengalaman
mistik

8, 23, 38, 84, 98,
128

53,68,113,143 10

Minat sosial 54, 69, 144 9, 24, 39, 85, 99,
114,129

10

Hubungan antar pribadi 40,55,70,130 10,25,86, 100, 115,
1 4 C

140

10

Berkarakter demokratis 11,26,56, 146 41,71,83,101,116,
131

10

J Perbedaan antara caradan tujuan 12,42,57 27,72,87, 102,117,
132,147

10

Rasa humor yang filosofis 58,88,103, 118,
148

13,28,43,73,133 10

Kreativitas 29, 74, 104 14,44,59,89,119,
134.149

10

Penolakan enkulturasi 1 15,45,60,90.
120

30,75, 105, 135, 150 10

TOTA.L 68 82 isn i
1
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Aitem-aitem tersebut terdiri dari aitem favorable atau aitem yang mendukung

aktualisasi din dan aitem unfavorable yang tidak mendukung aktualisasi diri. Tiap

aitem dibenkan 5alternatif jawaban untuk aitem favorable yaitu SS (sangat setuju),

S(setuju), TT (netral), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju) dengan masing-

masing nilai (SS=5, S=4, TT=3, TS=2, STS=1) sedang aitem unfavorable kelima

alternatif jawabannya yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TT (netral), TS (tidak

setuju), STS (sangat tidak setuju) dengan masing-masing nilai (SS=1, S=2, TT=3

TS=4, STS=5).

E. Validitas Dan Reliabilitas

Dalam setiap penelitian selalu diharapkan hasil yang optimal benar. Sehingga

dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya tentang masalah penelitian yang

dilakukan. Dengan demikian suatu alat ukur harus valid dan reliable. Suatu angket

dikatakan representatif, fungsional dan akurat apabila angket tersebut memiliki

validitas dan reliabilitas yang tinggi.

1. Validitas

Validitas berasal dan kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur atau tes dalam melakukan fungsi

ukurnya. Suatu alat dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat

ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat

dan akurat sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 1997 ).

 



2. Reliabilitas

Reliabilitas mempunyai nama lain seperti kepercayaan, keandalan, keajegan,

konsistensi, kestabilan dan lain sebagainya. Namun ide pokok dalam konsep

reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat

dipercaya apabila alat ukur mempunyai kemampuan dalam memberikan hasil yang

relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama pada

waktu yang belainan ( Azwar, 1997 ).

F. Metode Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode

analisis statistik program SPSS 10. Sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian ini

maka teknik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan aktualisasi diri pada

remaja laki-laki dan perempuan menggunakan Uji-t.

 



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Yogyakarta. SMK Negeri 5 terletak

di jalan Kenari 71 Yogyakarta. SMK Negeri 5 memiliki 6jurusan yaitu : kria kayu,

kria tekstil, kria logam, kria keramik, kria kulit, dan seni rupa. Jumlah siswa-siswi

SMK Negeri 5 ada 998 orang, yang terdiri dari kelas 1 berjumlah 349 siswa, kelas 2

berjumlah 324 siswa, dan kelas 3berjumlah 325 siswa. SMK Negeri 5 Yogyakarta im

juga menawarkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga yang meliputi

volley, sepak bola, taekwondo. SMK Negeri 5 selain mengadakan ekstrakurikuler

olah raga juga ada beberapa kegiatan yang lam yaitu : OSIS, BTAQ, paduan suara,

pramuka, dan kegiatan lain yang menunjang proses belajar mengajar. Jumlah gum

dan staffpegawai SMK Negeri 5 berjumlah 108 orang.

2. Perijinan Penelitian

Perijinan untuk penelitian ini dikeluarkan oleh Dekan fakultas psikologi

No.281/Dek/70/FP/V/2003 tanggal 5 Juli 2003, selanjutnya surat q'in penelitian mi

dipergunakan sebagai syarat untuk mengambil data penelitian. Perijinan try out

dilakukan dengan meminta ijin secara lisan kepada Kepala SMK Negeri 5

Yogyakarta. Try out dilaksanakan pada tanggal 4 September 2003.

39
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3. Persiapan Alat Ukur

Sebelum digunakan sebagai alat ukur, skala dalam penelitian ini diujicobakan
terlebih dahulu. Uj, coba ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat
ukurnya sehingga dapat diperkirakan tingkat kelayakan. Uji coba alat ukur dilakukan
secara klasikal dan aksidental pada siswa kelas 2SMK Negeri 5 Yogyakarta 30

siswa. Tiap subjek dimintauntuk mengisi satu bandel skala. Skala yang diujikan
adalah skala aktualisasi diri.

Uj, coba skala aktualisasi din terdin dari 150 aitem dan diperoleh reliabilitas

alpha 0,9293, koefisien item-total bergerak antara 0,2792-0,7164 dengan
menggunakan standarisasi validitas 0,25. Skala ini dan 150 aitem yang diuj, cobakan
didapat 41 aitem sahih dan 109 aitem gugur. Aitem yang diterima atau sah,h
kemudian dijadikan skala aktualisasi diri. Aitem yang gugur yaitu :1, 5, 6, 7, 8, 9, 11,
12, 13, 16, 17, 18, 20, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 40, 42, 45,
46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 54, 55, 56, 57, 58, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70,
72, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 81, 82, 84, 88, 90, 91, 92, 93, 94, 98, 99, 103, 104, 105.
107, 108, 109, 110, 112, 113, 114, 115, 117, 118, 120, 121, 122, 123, 125, 126 127,
128, 129, 130, 132, 134, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 142, 143, ,44, 146, 147, 148,
150.

Aitem diatas banyak yang gugur dapat disebabkan oleh ruangan yang tidak
kondusif ketika siswa sedang mengisi skala, selain itu bisa juga karena bahasa yang
digunakan dalam skala kurang dapat dipaham, oleh siswa dengan baik, sehingga
mengakibatkan banyak aitem yang gugur.

 



Tabel 2

Sebaran Aitem
Skala Aktualisasi Diri Setelah Uji Coba

ASPEK

Penerimaan atas diri sendiri orane
i„;„ a i i . ' <=>

FAVORABLE

lain, dan kodrat

Hubungan antar pribadi

Berkarakterdemokratis

Zerbe^aan^ntara^aradanjujuan
Rasa humor yang filosofis

Keterangan :

• Angka dalam tanda kurung menunjukkan soal setelah uji coba.
• Angka diluar tanda kurung menunjukkan soal sebelum uji coba

I 86(22). 100P^
J J45(39)
j 41(12), 7107)7
J 83(20), 101(29),

U6(33), 131(36)
_87(23JJ02{30]_
43(13), 73(18), | 3

133137) I
14(5), 44(i4), | "6

59(16), 89(24), j j
19(34), 149(40)

"39 PTi

41

2
-I
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B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 8 September 2003. Subjek penelitian
adalah siswa-s.swi kelas 2SMK Negeri 5. Subjek yang berpartisipasi sebanyak 48
orang. Untuk mengis, aktualisasi din dilakukan secara klasikal di dalam kelas selama
20 menit.

Dalam penelitian ini penel.ti tidak mengalami hambatan yang serius, hal itu
dikarenakan adanya bantuan dan pihak sekolah terutama para guru dan juga
kerjasama yang baik dari subjek penelitian.

C. Hasil Penelitian

L Deskripsi Subjek Penelitian

Setelah dilakukan pengambilan data terhadap subjek penelitian maka, dapat
dilihat gambaran umum tentang karakteristik subjek penelitian yang dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :

 



Tabel 3

Deskripsi Subjek Penelitian

43

2. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan data pencil,™ ya„g dlperolell dapffl d]deskjipsjkan ^
penelitian seperti dibawah ini :

Tabel 4

Deskripsi Data Penelitian

Kriteria ka.egonsas, dtaapkan peneli,, guna mendapatkan ,„f„n„asi ,e„lang
keadaan kelomp„k subjek pada vanabe, yang di.eli,, Cara ,„i diWn*a„ berdasarka„
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suatu asumsi bahwa skor subjek dalam kelompoknya merupakan etimasi terhadap

skorsubjek dalam populasinya dan skor tersebut terdistribusi secara normal (Azwar,

2002). Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan diskripsi data penelitian yaitu

dengan membuat kategorisasi masing-masing variabel diatas dengan menggolongkan

subjek dalam 3 kategorisasi yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Rangkuman data penelitian tersebut digunakan peneliti untuk

mengkategorisasikan aktualisasi diri kedalam tmgkat-tingkat untuk kemudian disusun

norma. Kategorisasi dibuat berdasarkan 3kategorisasi, dengan menggolongkannya ke

dalam rumus sebagai berikut:

" Tinggi m + 1,0 SD< X

- Sedang m- 1,0 < X < m+ 1,0 SD

- Rendah X < m - 1,0 SD

Data aktualisasi diri menunjukkan mean hipotetiknya (u) adalah 123 sedang

SD hipotetiknya (a) adalah 27,33

Tabel 5

Kategorisasi Aktualisasi Diri

Kategorisasi
Rendah

Rumus

X < Q^ £^7

Subjek

Sedang 95,667 <X< 150,333
iinggi 13V,333 < A

34 orang
it oiaiig

Berdasarkan kategorisasi aktualisasi diri di atas maka didapatkan baliwa

subjek yang termasuk dalam kategorisasi rendah untuk aktualisasi din tidak ada (0%),
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sedangakan yang termasuk dalam kategorisasi sedang terdapat 34 orang (70,83%),

sedangkan yang termasuk dalam kategorisasi tinggi terdapat 14 orang (29,17%).

3. Uji Asumsi

Analisa data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum

melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas karena penulis

akan melakukan uji beda dengan Uji-t

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bentuk sebaran empiris skala

penelitian yang diharapkan mengikuti bentuk distribusi normal teoritis. Uji normalitas

pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS.

Hasil uji normalitas sebaran data menunjukkan bahwa sebaran untuk variabel

aktualisasi diri dengan K-S Z = 0,800; p=0,544 (p >0,05), sehingga sebaran untuk

variabel ini normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah skor aktualisasi diri

kelompok responden laki-laki dan perempuan berbeda atau tidak. Dari hasil uji

dengan levene test diperoleh nilai levene sebesar 0,558 dengan p=0,459 karena nilai
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P>0,05 berart, varla„ ked„a kelompok ,ersebu, „omogen dan ,„_„„„,
pengujian t-test.

4. Uji Hipotesis

Dan Uji h,po,eS,s didapat „as„ bahwa „dak ada ^^^^ ^
an.ara reraaja M.-Uk, dan perempuan, mengllas„ka„ „,]a, „, ^ ^

<*». pene,it,a„ ben„mlall kecll a,a„ sed,k„ se„,ngga dalam UJ, nipotesis ,ni ^
d,ba„d,„gka„ dengan me„gg„naka„ UJ, mann.whltney ^ ^^^ ^
perbedaa„ yang s,g„lf,ka„ denga„ ^ „.. ,^ ^^^^ ^ ^
ma„n-„„ltney d,pero,e„ „as„ Slgmfikans, om (p >^ ^ ^ ^
d,Perole„ pada „, man„-»h,mey denga„ „, ,,,dak terdapa, perbedaan ^ ^
besar. Maka hipotesis ditolak.

 



ASPEK

Aspek

Aspek 2

Aspek 3

Aspek 4

Aspek 5

Aspek 6

Aspek 7

! Aspek 8

Aspek 9

Aspek 10

Aspek 11

Aspek 12

Aspek 13

Aspek 14

Aspek 15

Tabel 6

Uji T-test tambahan per aspek

Nilai t Signifikan Kesimpulan

-0,952 0,346 Tidak ada perbedaan

1,390 0,171 Tidak ada perbedaan

-0,631 0.531 Tidak ada perbedaan

0,130 0,897 Tidak ada perbedaan

0,593 0,556 Tidak ada perbedaan

1,313 0,196 Tidak ada perbedaan

1,235 0,223 Tidak ada perbedaan

-0,638 0,526 Tidak ada perbedaan

0,122 0,903 Tidak ada perbedaan

,312 0,196 Tidak ada perbedaan

0,863 0,392 Tidak ada perbedaan

0,282 0,779 Tidak ada perbedaan

-0,464 0,645 Tidak ada perbedaan

2.883 0,006 Ada perbedaan

0,205 0,838 Tidak ada perbedaan

47
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D. Pembahasan

Dan uj, hipotesis diketahui bahwa tidak ada perbedaan aktualisasi diri antara
remaja laki-laki dan perempuan, sehingga hipotesis tidak diterima dengan nilai
P=0,148 (p>0,05). Ada beberapa alasan yang menyebabkan hipotesis dalam
penelitian ini tidak diterima, seperti sudah adanya kesadaran dan masing-masing
remaja baik laki-laki maupun perempuan untuk mengoptimalkan bakat dan potensi
yang dimiliki guna mencapai aktualisasi diri tanpa harus terhambat dengan jenis
kelamin yang dimiliki mereka, selain itu saat ,m banyak para orang tua yang telah
mampu mendukung anak-anak mereka sesuai dengan potensi dan bakat anak tanpa
harus member, spes.fikas, cta-cta serta masa depan sesuai dengan jenis kelamm.

Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan. Keduanya mempunyai potens, yang sama untuk menjadi hamba yang
ideal. Hamba ideal dalam al-Qur'an biasa dnstilahkan dengan orang-orang yang
bertaqwa (muttaqun), dan untuk mencapai derajat muttaqun ini tidak dikenal adanya
perbedaan jenis kelamm, suku bangsa atau kelompok etms tertentu. Perempuan di
masa Nabi; laki-laki memperoleh otontas persaksian satu berbanding dua dengan
perempuan, karena ketika itu fungsi dan peran publik berada d, pundak laki-laki
(Umar, 2001).

Teori Marx-Engels yang berangkat dan asumsi bahwa dalam susunan d,
dalam suatu masyarakat terdapat beberapa kelas yang salmg memperebutkan
pengaruh dan kekuasaan, sehmgga perbedaan dan ketimpangan jender antara laki-laki
dan perempuan tidak disebabkan oleh perbedaan biologis, tetap, merupakan bagian
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pen,„dasa„ dan ke.as yang berknasa da,am relas, prodllks, berdasarka„ ^^
masyarakat(Umar, 2001).

T,dak adanya perbedaan ak,ual,sasi pada remaja laki-iak, dan perempuan
d,pe*,a[Jl,ga dengan ada„ya pa„da„ga„ femTmsme yang ^^^ ^^
«eon. Tear, ,„, seeara kl.usus me„yoro,, kedudukan perempuan da,am kehidupan di
mas.araka,. A„ra„ ya„g pertama Fem„mme ^ ^ ^^ ^
manus,a. Iak,,ak, dan perempuan d,c,p,aka„ se,mbang dan seras, ^ ^.^ ^
«M penmdasan amara sa,„ de„ga„ yang la,nnya, Lak,,ak, da„ ^^^
-ma pu„ya kekhususa, Hak ,ak,,ak, de„ga„ se„d,n„ya me„Jadi ,lak peremp^n
Kelompok ,„, membenarkan perempuan bekerja bersama laki,akl_ ^
mengnendak, agar perempuan dnn.ergras.kan secara ,„ta, d, dalam semua pera„
•ermasuk beke,a d„„ar n,ma, A„ra„ ya„g kedua Fem,msme ^^^ ^
™berupava ,ne„g„„a„gka„ stn,ktur kelas da!am ,nasyarakat ^^ ^
ketau, dengan me,„„,arka„ ,su ballwa ketlmpMgan ^ ^ ^ _
kelamm ,,„ sesu„gg„h„ya lebih d,sebabka„ fator b„daya alan, 0,eb karena ,,u
™>,k mengangka, „arkat da„ raartate, perempuan ^ ^^^ ^
d,perluka„ Pe„,„jaua„ ke,nba„ strilktural secara ^ ^ ^
me„gl,ap„ska„ dlk„toml peke,aa„ sek(Qr ^^ ^ ^ ^ ^ ^
ta,ga ada,ah Fenun.sme Radlkal menuru, keiompok ,„,, peremplla„ ,,dak ^
•erganmng pada ,*,*, bnkan saJa daiam ha, pemenuhan keplasa„ kebe„daa„
•e,ap, juga pemenuhan kebutuhan seksua,. Abran ,„, Juga mengupayakan pembena™
-oanal gerakan„ya de„ga„ ,„e„gu„gkapka„ fakta ballwa lakMak| ^ ^
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bag, perempuan. Lak,lak, selalll me„geksplo,,as| ^ ^^ ^^
dengan berbagai dalih (Umar, 2001).

Pada aspek mengama,, rea,„as secara efis|e„ ^^ ^ ^ .^
ad. Perbedaa„ antara lak.lak, dan Perempllan, Met,gamat, rea„tas ^ ^
adalah mehha, reab.a apa adailya ,anpa d]campur, ^ ^^^ ^
barap.n-harapann,,, karena perubahan jaman yang me„u„lllt para perempuan untuk

membuat «,dak ada perbedaan anrara ,ak,-|ak, dan perempuan pada aspek .._
Pada ,,Pek penenmaan atas d,r, send.r,, ora„g ,al„, dan kodra, ^^

has,, pene,i,,a„ ba„wa „dak ada perbedaa„ ^ ^ ^ ^^ ^ ^
d.sebabkan karena lak,-,ak, dan perempuan saa, ln, menar„n „_, kepada ^ ^
kepad. orang ,ain sama ba,knya. Mereka mampu menenma kodra, dengan sega,a
kekurangan dan kelemahan nya secara tawakal.

Pada aspek spon.an, sederhana. dan wajar d,dapa,kan has,! penehtian bai,„a
.•dak ada perbedaan an.ara ,ak,,ak, dan perempuan. Sift, ,„, dapa, terbha, pada
pnbad, mereka. Mereka sama-sama mampu melakukan tmdakan spontam,as, berbua,
wajar, serta bersikap sederhana dengan sama baiknya.

Pada aspek .erpusa, pada masalah didapatkan has,, peneliban bahwa tidak ada
Perbedaan antara ,ak,-lak, dan perempuan, kare„a antara lak.-lak, dan peremplra„
memtbk, kemampuan ya„g sama „„„,k memusatkan perhadan pada satu masalah.

Pada aspek pemisahan din dan kebutuhan pnbadi dtdapatkan has,, penehban
bahwa „dak ada perbedaan an.ara ,ak,,ak, dan perempuan, d.sebabkan karena lak,-
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' PffemP,,a" daPa' "—*" —" - ba,k„ya antara kebutuhanPnbad, mereka dengan kebutuhan ya„g me„yangkllt masyaraka, „_^ ^
Pada aspek berf„ngs, secara o.oncn ,da,tkail tes„ ^ ^

- - —ama b,sa atau mamp a„dlri „„tuk wmm^ ^ _
berhubungan dengan pribadi mereka.

PerbedaM a"tara '*-'* - ~ d,kare„akan mereka mampu

^da aspek penman puncak atau pe„ga,ama„ m,s,,k d.dapatkan has,,

...,a, inpa akan d,r„ dan bahkan me,ampa„„lya, Juga _„^ _
kuat, dan lemah dan sebelumnya.

Pada aspek mmat s„s,a, d.dapatkan has,, pe„e„,,a„ bahwa ,,dak ada

dan rasa simpati yang sama baik.

7daa" —— - perempuan karena mereka mampu memba„g„„
sama baiknva.
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Pada aspek berkarakter demokratis didapatkan hasil penelitian bahwa tidak
ada perbedaan antara ,aki-,ak, dan perempuan ka^eua pengaruh sistem demons
vang d,am„ masyarakat. metubna, laki-laki dan perempuan dapa, menerapkan
deraokras, dengan baik serta cenderung menarul, horma, pada orang lain.

Pada aspek perbedaan aniara cara dan ,„j„a„ didapatkan has,l penelitian
bahwa tidak ada perbedaan a„,ara laki-,aki dan perempuan karena mereka sama-sama
b,sa ntembedakan cara dan ,„ji,a„ dengan sama ba,k„ya, biasanya akan terpnsat pada
tujuan.

Pada aspek rasa humor yang filosotls didapatkan has.l penelitian bahwa tidak
ada perbedaan antara lak.-.ak, dan perempuan karena humor bag, mereka merupakan
salah satu bahasa untuk komunikasi dengan orang lain.

Pada aspek kreativitas pada penelitian „„ sa,„-sa,„nya aspek vang
memperlihatkan perbedaan antara lak,-,ak, dan perempuan. Hal ,n, b,sa disebabkan
karena s,fa, atau pembawaan perempuan ya„g malu, sellmgga membl|a, ^^
merepres daya krea,,vi,as mereka, selam ,ti, kesempa,an yang berbeda dan terbatas
juga mempengaruhi perempuan „n„,k tidak berkrealivitas.

Pada aspek penolakan enkulhtrus, d.dapatkan hasil pe„el,„an bahwa tidak ada
perbedaan a„tara ,ak,,ak, dan peremp„a„ karena mereka b.sa sama ba,k„ya me„o,ak
berbaga, macam hal yang menuru, mereka berbeda dengan pend.nannva.

Ak,„alisasi diri bagi remaja perl,, „„,„, dilakukan agar ^ ^
menvadari dan menemukan baka, a,a„ po.ens, yang mereka rmtik, vang seiama ,„,
nnmgkin tidak drsadan. Pencapa.an aktuahsas, diri teniyata tidak d,pe„gan,h, oldl
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,ien,s kelamn, Lak,-,ak, da„ perempuan mem,,,k, kemampuan yang sama un.uk
meneapa, aktualisasi din, yang membedakan mereka mungkin hanya kesempatan dan
dukungan dari orang tua.

Reahta in, bisa d,liha, dengan adanya beberapa jenis profes, yang biasanya
identik dengan ,ak,.,ak, sekarang di.ekun, oleh para perempuan Contohnya d„a
orang astrono, perempuan Laurel Cark dan Kaipana Chaw.a yang mengengendara,
pesawa, „,ang-a,ik Columbia bersama awak lamnya ya„g berjumlah hma ora„g lak,-
lak, (Kompas, 2003). Con.oh lainnya seorang remaja perempuan yang beniama
Rinanant, Restiayu Utam, yang mampu menjuara, beberapa kal, ,un,amen
taekwondo, di Indonesia (Hand Phone, 2003). Keadaan diatas menunjukkan bahwa
semakm tidak ada perbedaan antara lak,-,ak, dan perempuan pada masa sekarang mi.
Perempuan b,sa menjadi apa saja saa, ini tanpa harus terhalang dengan jen.s kelamin
asa, mereka man menekum bidangnya dengan ke,ek„„a„ serta kesungguhan.

Peluang untuk mera,h prestasi maksimum tidak ada pembedaan antara laki-
lak, dan perempuan, d.tegaskan secara khusns d, dalam „ga ayat, ya,„,: Qs Al, Imra„
3:195, A„-Nisa 4:124, An-Nah, 16:97. Ayat-aya, tersebu, me„g,syara,ka„ konsep
kesetaraan jender vang .deal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual.
baik dalam bidang spiritual maupun urusan kaner pr„fess,o„a,, tidak mesti
professional, tidak mest, dimonopoli oleh salah satu jen.s kelam.n saja. Laki-lak, dan
perempuan memilik, hak yang sama dalam meraih prestasi optimal (Umar, 200.).

 



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Oalam penebtian ,„, di,lasiIka„ suah, ^.^ ^ ^ ^ ^^

aktUa"SaS' * aMara ~* •** - -mpuan •*- -ghasilkat, „,,a,
t=l,471;P=0,]48(p>0,05).

B. Saran

.. Berdasarkan kategonsas, aktuabsas, diri dalam penebtian ,„, d.tunjukkan bahwa
^banyakan para remaja masih termasuk da,am kategonsas, seda„g, oleh karena
.«. d,harapka„ para remaja u„,„k leb.h dapa, me„mgka,kan tmgka, ^^
dirinya.

* Bag, para rema, perempian imuk dapa( mempertahankM ^ mM|ngtota
kemampua„ mereka da,ara mengak.uahsasikan diri tanpa harus merasa
.erdiskriminasi dengan jenis kelamm yang mereka m,,ik,.

•<• Bag, penehti selanjumya perlu ,eb,h dikembangkan Pe„e„„am,ya, seperti
n.enggg„„aka„ variabel tentang pera„ Jems unmk variabe, ^

<• Bag, pe„e,„, selanju.nya „„,„k «,„ dapa, menambah jundah stibjek pe„e„„an
katena subjek penebtian yang banyak leb.h memungkinkan „„,„k ^^
hasil penebtian.
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FAKULTAS PSIKOLOGI
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YOGYAKARTA

Berikut ini terdapat dua macam angket, yang terdiri atas sejumlah pemyataan
yang berkaitan dengan kehidupan anda sehari-hari. Saya mengharapkan kesediaan anda
untuk berpartisipasi, untuk membantu mengisi angket-angket yang terlampir, sesuai
dengan petunjuk yang ada. Dukungan dan partisipasi anda, akan sangat membantu
kelancaran dan keberhasilan penelitian saya ini.

Dalam angket ini tidak ada jawaban yang salah atau benar, yang penting adalah
jawaban anda sesuai dengan sikap dan keadaan diri anda yang sebenamya. Jawaban dan
identitas anda akan dijaga kerahasiaannya, tidak akan disebarluaskan, dan semata-mata
akan digunakan untuk penelitian yang berkaitan dengan kepentingan akademik saya.

PETUNJUK

1. Dalam angket ini terdapat sejumlah pertanyaan. Bacalah dengan seksama, kemudian
pilih salah satu dari lima pilihan jawaban yang tersedia, yang anda anggap sesuai
dengan diri anda. Berilah tanda silang (x)pada jawaban yang anda pilih.
Pilihan : SS Jika Sangat Setuju

Jika Setuju

Jika Tidak dapat memberi pendapat (netral)

Jika Tidak Setuju

Jika Sangat Tidak Setuju

2. Apabila anda keliru memilih salah satu pilihan jawaban yang tersedia, lingkarilah
jawaban tersebut, kemudian berikan tanda silang ( x) pada pilihan jawaban lainnya,
yang anda anggap paling sesuai dengan diri anda.

3 Semua nomor harap dijawab, jangan sampai ada yang terlewati

4. Selamat mengerjakan, dan terimakasih atas kesungguhan serta kerjasama yang baik
dari andadalam menjawab angket ini.

S

TT

TS

STS

 



Umur

Jenis Kelamin :

Tinggal dengan ortu / kos
Mengapa memilih masuk sekolah ini

• Keinginan sendiri
• Keinginan orang tua
• Ingin sama dengan teman

SKALA I

PERTAYAAN SS S TT TS STS

1. Bagi saya, hidup untuk masa depan memiliki arti
hanya bila berkaitan dengan kehidupan saya saat
ini.

2. Saya takut menjadi diri sendiri
3. Saya menyakini keputusan-keputusan yang saya

buat secara spontan
4. Saya tidak merasa harus memperjuangkan

kesempumaan dalam segala hal yang saya
kerjakan.

5. Saya hidup berdasarkan keinginan, kesukaan-
kesukaan, ketidaksukaan, dan nilai-nilai saya

6. Bagi saya, apapun mungkin terjadi kalau saya
percaya pada diri sendiri

7 Saya sudah mengetahui semua yang perlu saya
ketahui mengenai perasaan saya

8. Saat saya menikmati pemandangan alam,
terkadang muncul perasaan terpesona yang hebat,
yang membuat saya merasa menyatu dengan
alam.

9 Manusia secara alamiah, lebih bersifat suka
menentang daripada suka membantu

10. Saya punya hak untuk mengharapkan orang lain
menghargai pemberian saya

11 Laki-laki dan perempuan punya hak dan
kewajiban yang sama di dunia.

12. Dalam setiap situasi, saya harus menerapkan
prinsip-prinsip keadilan saya.

13. Saya tidak keberatan untuk menertawai lelucon
kotor.

14. Saya merasa tidak perlu melakukan sesuatu yang
berarti setiap waktu.

15. Nilai-nilai moral saya, saya tentukan sendiri
16. Pribadi saya di masa lalu tidak selalu menentukan

pribadi saya di masa yang akan datang
17. Saya merasa bersalah kalau saya egois.
18. Saya takut untuk mengungkapkan rasa marah

pada orang-orang yang saya cintai.

 



19. Saya dapat menunda sampai besok sesuatu yang
sebaiknya saya kerjakan hari ini
Saya tidak akan mengambil resiko kehilangan
persahabatan saya, hanya karena saya
mengatakan dan melakukan sesuatu yang saya
ya^inTbenar^
Saya senng melakukan apa saja yang dituntut
orang lain atas diri sava

i~> Saya terus menerus tabu lebih banyak tentang diri
saya dan perasaan-perasaan snyn

23. Saya pernah mengalami pengalaman bairn" vang
mistenus, semacam mukjizat, yang membuat saya
makm meyakini kebesaran ALLAH.

24 Saya berusaha sebisa mungkin untuk
—- -. jnenaorbjnkan diridemi menolong sesama.
25. Dua orang dapat bergauf dengan baik kalau

masmg-masing berkonsentrasi untuk
menyenangkan yang lain

26 Saya menyukai setiap orang yang saya kenal
tanpa mempedulikan suku bangsanya.

21i Kadang-kadang saya sedikit menipu
28 e --« • — tL-

29

31

32

33"

35.

36.

37.

38

40.

41.

Saya senngkali mencentakan kekonyo]an~teman
sayauntukmemancing tawa orang lain
Perasaan harga din saya tidak tergantung"p^da
se-beraPa banyak yang telah saya capai.

30. Saya hidup berdasarkan aturan-aturan dan
standardyang ditentukan oleh masyarakat—— -. « ~.~».i mujj'ttiaivat.

Saya mempercayai kemampuan saya daiain
mengkaji situasi

Sayamerasa malu bila dipuji oleh orang lain
Saya tidak merasa malu akan"emosi-emosi yang
saya rasakan dalam diri saya.

34. Saya tidak terikat oleh tugas-tugas dan
kewaiipan-kewaphat^^^n^
Saya tidak memkmati keterasingan dm
kesendirian.

Saya merasa tidak mampu mengatasi gejolak naik
turunnya kehidupan saya
Saya tidak pernah menemukan orang yang^bodoh
dan tidak menarik
Bagi saya, kehidupan yang tan^h^s^u"™
pernah sava alami

39. Saya yakin bahwa mengembangkan minat
terhadap din sendtn be.tentangan dengan minat
terhadap orang lain
Saya tidak punya masalah
cinta dan seks.

dalam memadukan

Tidak ada manfaatnya berteman^de^T^a^
yang udak memiliki kemampuan apapun.

 



42. Saya bisa tegas dan menyakinkan
43. Teman saya yang pemalu merupakan bahan

lelucon yang mengasyikan.
44. Saya takut mengalami kegagalan, karena akan

membuat saya malu dan merasa rugi
45. Saya bisa merasa enak tanpa harus selalu"

menyenangkan orang lain.
46. Saya tidak percaya bahwa pengetahuan akan

kebenaran dapat membuat orang bertindak
dengan benar.

47. Dalam mencapai tujuan hidup, saya merasa
terganggu dengan ketidakmampuan saya.

48. Pada sat-saat tertentu, diam merupakan cara
terbaik untuk mengungkapkan perasaan saya

49. Saya setiapada pekerjaan yang saya lakukan
50. Masa depan saya tidak tergantung pada

persahabatan dengan teman-teman saya.

52

51. Sava selalu memikirkan peningkatan diri saya
Saya acapkali merasa jenuh dengan rutin itas
hidup saya.

53.

54. Dengan menjadi
membantu sesama.

55.

56.

57. Kebahagiaan adalah hasil
hubungan antar manusia.

58.

60.

61.

62.

63.

65.

66.

Saya tidak pernah mengalami kebahagiaan yang
sangat mendalam, yang membuat hidup saya
terasa lengkap.

diri sendiri, saya dapat

Saya dapat mengungkapkan rasa cinta saya tanpa
memikirkan orang lain akan berbuat sama
terhadap saya.

Saya tidak keberatan untuk berteman dengan
orangyangberbeda pendapat dengan saya.

adalah sampingan dalam

Daripada menertawakan orang lain, saya lebih
suka menertawakan diri sendiri.

59. Seseorang yang memikirkan kemampuan
terbesamya, akan menjadi sombong.
Saya sadar, saya telah banyak membuang nilai
nilai moral yang pernah diajarkan pada saya
Saya merasa harus meramalkan apa yang akan
terjadi di masa mendatang.
Kntik mengancam harga diri sava.
Saya sebaiknya mengungkapkan apa yang saya
rasakan kepada orang lain.

64. Saya tidak bisa merasa enak dengan hasil
pekerjaan yang kurang sempurna.
Bagi saya, perserujuan orang lain terhadap apa
yang saya lakukan tidak selalu penting.
Popularitas dan penghormatan dari orang lain
tidaklah penting bagi saya.

SS TT TS STS

 



Huj.an^fr™a^aha7iTd^^
penstiwa alam.

mendalam dan meluap-luap, yang membuat hidup
saya_seakan-akan sempuma F
Saya mendudukkan kepentingan orang lain di^al
kepentingan sendiri

70. Jay^dicmtai karena saya memang patut untuk
71. Saya hanya mampu belajar dan orang lain yang

lebih tinggi pendid^nny^j^^
72. Kebahagiaan merupakan tujuan dalam menjahn

hubungan antarmannsia
73. Saya acap^a¥^enggun"akan humor saya untuk

f^a^ndirjcejejnahan^ta^^
Saya mudah menyesuaikan
lingkungan atau situasi ham

diri dengan

dengan orang lain.

-^= Saya tidak kjhayyjtiLmasaje^a^y^^
Saya merasa ragu-ragu untuk menunJTukkan~
kelemahan-kelemahan saya pada orang yangtidak
saya kenal

80.

81.

82.

84

86.

87

89

Saya harus menghmdari rasa marah
Bila membuat janji, saya merasa terikat unruk
menepatinya.

NHai-nilai moralsaya, sebagian besar ditentukan
oleh pikiran, perasaan, dan keputusan-keputusan
orang lam.

Saya yakin sayT^rnThl^k^m^m^n" bawa^n"
untuk menghadapi hidup
Saya sering merasa kagum dan terpesona saat
memandangi matahari terbit.
Tidak nyaman rasanya bergaul dengan
jenis saya

lawan

Sesekah saya merasakan dunia tampak jauh lebih
— -dah sehinSga_saya mgin hidup lehjhjama
85. Jangan sampai d^nlaVdirugiteril^^

menolong orang lain
Saya merasa tidak pasti dan tidak aman dalam"
^r^ubungarrdenganjarang lain
Setiap usaha tidak ada artinya, selama"saya gagal

— nTencapjJUu^^^
88. kelakar saya biasanya spontan dan" TdaT

mengarah pada orangtertentu
Saya sering merasa kehabisan gagasan dalam"
memecahkan masalah

 



90.

"mar mCSkiPUn mC,aWan ^pat kTialaytk

93.

94.

95.

saja dengan

96.

97. -^-—^^^^J^icay^^aoa^irisendiri

prtaSaat;r **** meraSa ^ <^ ko„disj"
98.

99.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

membTIV3"8 ^ ^^""^v^gT^membedakan mana yang benar dan mana yang

Adat ,st.adat harus saya patuh,, mesk.pun"tidal"
.sesuaidengan pandangan hidup saya

S^S-SJ^^"t,dak
Saya merasa terganggu bila ada

-eemn^kalijaku^ga^danya.
orang yang

SS

111.

perlu menenma pandan^and j
J **""" lc"^> rumbi

rnengarahkan pertumbuhan saya pada tujuan
h.dup yang dapat diterima di dS
masyarakat uinargai

TT TS

 



n: Saya yakin, setiap hari saya akan mengalami
pengalaman-pengalaman baru yang menarik

SS

113.

114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.

121.

Dalam menikmati karya seni, belum pernah saya
merasakan keasyikan dan kekaguman yang
mendalam hingga saya lupa din.
Orang yang curang dan jahat harus dihukum
seberat-seberatnya, dan tak perludikasihani.

mencintaiApabila saya
kehilangan cintanya.

seseorang, saya takut

Saya tidak mau berkenalan dengan oran
tampangnya seperti bandit.
Adanya pergeseran nilai di masyaralat membuat
saya harus selalu menyesuaikan prinsip hidup
saya

yang

Saya keberatan untuk menertawakan kekuasaan
guru, dosen, atau atasan saya.
Untuk menghindari kesalahan, saya lebih suka
melakukan sesuatu sesuai dengan cara yan
dilakukan orang banyak.

. biasa

Saya bersedia menyesuiakan diri dengan adat
istiadat, hanya bila tidak mengganggu prinsip-
prinsip pokok saya.
Senngkali saya merasa bingung untuk
membedakan orang yang jujur dengan orang yang
bersikap pura-pura

122. Saya dapat menenma kesalahan-kesalan saya.
123. Saya merasa bebas untuk mengungkapkan

perasaan hangat maupun perasaan bermusuhan
pada teman-teman saya

124. Saya bekerja untuk hidup, dan bukan hidup untuk
bekerja

125.

126.

127.

128.

129.

130.

131.

Saya akan membiarkan orang lain mengontrol
saya hanya pada saat-saat tertentu saja
Saya akan terus tumbuh secara baik dengan
menjadi diri saya sendiri.
Saya sebetulnya bosan mendengarkan gagasan-
gagasan teman saya yang sudah berungkah
membicarakannya.
Saya pernah mengalami kebahagiaan yang
mendalam, yang membuat saya semakin optimis
dalam menjalani hidup. __
Orang yang menderita karena ulahnya sendiri,
tidak pemah membuat saya iba. —
Saya lebih suka menjalin persahabatan
dengan orang-orang yang memiliki
yang sama dengan saya.
Persahabatan sulit terjalin bila ada perbedaan
kelas sosial. —

erat

sifat-sifat

TT TS STS

 



132. Saya menjalani apa yang saya anggap benar,"
selama hal itu tidak merugikan saya dan orang
Iain.

133. Bagi saya, humor itu tidak penting, dan hanya
menunjukkan ketidak senusan saya saja.

134. Saya lebih suka membeli barang yang sudah jadi,
danpada repot-repot mendaur ulang
bekas.

barang

135. Saya tidak berani melakukan hal-hal diluar
kelaziman masyarakat

136. Prasangka dan perasaan-perasaan saya tcrkadang
mempengaruhi penilaian saya terhadap suatu
masalah atau seseorang yang saya hadapi.

137. Bagi saya, sangat penting untuk mebuat din saya
tampak mengesankan di mata oranp lain

138. Saya tidak perlu merasa bertanggung jawab atas
perasaan-perasaan orang lain.

139. Pekerjaan, menurut saya, sama mengasyikannya
dengan permainan.

140. Saya tidak suka mengundurkan diri,
sementara, dari pergaulan dengan sesama.

141.

untuk

Saya tidak dapat mengambil resiko untuk menjadi
diri sendiri.

142. Saya selalu bergairah menjalani kegiatan-kegiatan
rutin saya.

143.

144.

146.

147.

148.

149.

150.

Kebahagiaan ataupun pengalaman spiritual yang
mendalam, sama sekali belum pemah saya alami.
Saya dengan cepat memahami atau memaafkan
orang yang bersalah pada saya.

145. Menurut saya, dicintai orang lebih
membahagiakan daripada mencintai seseorang.
Berkawan dengan orang yang berbeda agamanya
justru semakin memperkaya pengetahuan sava
Pekerjaan monoton, seperti memindahkan dan
satu rak ke rak yang lam, sunguh menjemukan
saya.

Perilaku manusia pada umumnya, seperti ambisi
atau kecongkakan manusia, tampak mengasyikan,
penuh humor dan lucu.

Keterbatasan dana dapat menghambat kreativitas
seseorang.

Meskipun sebenamya saya kurang suka, saya ikut"
mengenakan model pakaian mutakhir yang
sedang digemari.
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Reliability Coefficients

N of Cases = 30,0

Alpha = ,9284

N of Items = 4 3
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SKALA AKTUALISASI DIRI SETELAH
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FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA

Benkut ini terdapat dua macam angket, yang terdiri atas sejumlah pemyataan
yang berkaitan dengan kehidupan anda sehari-hari. Saya mengharapkan kesediaan anda
untuk berpartisipasi , untuk membantu mengisi angket-angket yang terlampir, sesuai
dengan petunjuk yang ada. Dukungan dan partisipasi anda, akan sangat membantu
kelancaran dan keberhasilan penelitian saya ini.

Dalam angket ini tidak ada jawaban yang salah atau benar, yang penting adalah
jawaban anda sesuai dengan sikap dan keadaan diri anda yang sebenamya. Jawaban dan
identitas anda akan dijaga kerahasiaannya, tidak akan disebarluaskan, dan semata-mata
akan digunakan untuk penelitian yang berkaitan dengan kepentingan akademik saya.

PETUNJUK

1 Dalam angket ini terdapat sejumlah pertanyaan. Bacalah dengan seksama, kemudian
pihh salah satu dari lima pilihan jawaban yang tersedia, yang anda anggap sesuai
dengan diri anda. Berilah tanda silang ( x )pada jawaban yang anda pilih.
Pilihan : SS Jika Sangat Setuju

S Jika Setuju

TT Jika Tidak dapat memberi pendapat (netral)

TS Jika Tidak Setuju

STS Jika Sangat Tidak Setuju

2. Apabila anda keliru memilih salah satu pilihan jawaban yang tersedia, lingkarilah
jawaban tersebut, kemudian benkan tanda silang ( x) pada pilihan jawaban lainnya,
yang anda anggap paling sesuai dengan diri anda.

3. Semua nomor harap dijawab, jangan sampai ada yang terlewati

4. Selamat mengerjakan, dan terimakasih atas kesungguhan serta kerjasama yang baik
dari anda dalam menjawab angket ini.

 



..lamin :

dengan ortu / kos

>a memilih masuk sekolah ini

Keinginan sendiri
Keinginan orang tua
Intzin sama densian teman

SKALAI

PERTAYAAN

Saya takut menjadi diri sendiri ._
Saya mcnyakini keputusan-keputusan yang saya buat secara_spontan.
Saya tidak merasa harus memperjuangkan kesempumaan dalam segala hal
yang saya kerjakan
Saya punya hak untuk mengharapkan orang lain menghargai pemberian j
saya. :

Saya merasa tidak perlu melakukan sesuatu yang berarti setiap waktu.
Saya dapat menunda sampai besok sesuatu yang sebaiknya saya kerjakan
hari ini.

Saya sering melakukan apa saja yang dituntut orang lain atas diri saya.
Dua orang dapat bergaul dengan baik kalau masmg-masing berkonsentrasi
untuk menyenangkan yang lain
Saya merasa tidak mampu mengatasi gejolak naik turunnya kehidupan
saya.

Bagi saya, kehidupan yang tampaknya sempurna, pernah saya alarm.
Saya yakin bahwa mengembangkan minat terhadap diri sendiri
bertentangan dengan minat terhadap orang lain
Tidak ada manfaatnya berteman dengan orang yang tidak memiliki
kemampuan apapun.
Teman saya yang pemalu mempakan bahan leluconyang mengasyikan.
Saya takut mengalami kegagalan, karena akan membuat saya malu dan
merasa rugi
Saya tidak pernah mengalami keoahagiaan yang sangat mendalam, yang
membuat hidup saya terasa lengkap.

Seseorang yang memikirkan kemampuan terbesamya, akan menjadi
sombong.

Saya hanya mampu belajar dari orang lam yang lebih tinggi pendidikannya
disbanding saya.
Saya acapkali menggunakan humor saya untuk menymdir kelemahan atau T
kesalahan orang lain.

Nilai-nilai moral saya, sebagian besar ditentukan oleh pikiran, perasaan,!
dan keputusan-keputusan orang lain
Tidak nyaman rasanya bergaul dengan lawan jenis saya
Jangan sampai din saya dirugikan hanya untuk menolong orang lain
Saya merasa tidak pasti dan tidak aman dalam berhubungan dengan orang
lam.

Setiap usaha tidak ada artmya, selama saya gagal mencapai tujuan yang
saya dambakan.

Saya sering merasakehabisan gagasan dalam memecahkan masalah.

SS TT TS STS

 



Tidak mungkin bagi saya untuk hidup sejalan dengan apa yang ingin saya
lakukan.
Saya tidak dapat mengatasi segala nntangan meskipun saya percaya pada
din sendiri.
Bertemu orang yang sama, setiap hari, membuat saya jemu.
Saya merasa sangat membutuhkan dan tergantung pada orang yang saya
cintai. __
Bagi saya, tmgkat pendidikan merupakan criteria pokok dalam mencari
teman.

Di zaman yang serba menarik ini, saya binggung membedakan mana yang
benar dan mana yang salah.
Bagi saya, masa depan seringkali tidak menjanjikan harapan.
Saya akan terus tumbuh hanya dengan mengarahkan pertumbuhan saya
pada tujuan hidup yang dapat diterima dan dihargaimasyarakat.
Sayatidak mauberkenalan dengan orang yang tampangnya seperti bandit.
Untuk menghindan kesalahan, saya lebih suka melakukan sesuatu sesuai
dengan cara yang biasa dilakukan orang banyak.
Saya bekerja untuk hidup, dan bukan hidup untuk bekerja.
Persahabatan sulit terjalin bila ada perbedaan kelas sosial.
Bagi saya, humor itu tidak penting, dan hanya menunjukkan ketidak
seriusan saya saja.
Saya tidak dapat mengambil resiko untuk menjadi diri sendiri.
Menurut saya, dicintai orang lebih membahagiakan daripada mencintai
seseorang.

Keterbatasan dana dapat menghambat kreativitas seseorang.
Meskipun sebenamya saya kurang suka, saya ikut mengenakan model
pakaian mutakhir yang sedang digeman

SS TT TS STS
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41 134 2

42 139 2

43 103 2

44 149 2

45 140 2

46 140 2
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NORMALITAS
NPar Tests

UJI ASUMSI

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

AKTUALI

SASIDIRI

N

Normal Parameters3 b Mean

48

143.73

Most Extreme

Differences

Std. Deviation

Absolute

Positive

15.46

.116

.116

Kolmogorov-Smimov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Negative

_.

-.092

.800

.544

a- Test distribution is Normal

"• >_>5iCUiatc<j irem data.

UJI HIPOTESIS
T-Test

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

AKTUALISASIDIRI LAKI-U\KI

PEREMPUAN

25

23

146.84

140.35

16.97

13.18

3.39

2.75

Independent Samples Test

AKTUALISASIDIRI

Eaual variances Eaual variances

assumed not assumed

Levene's Test for F .558
Equality of Variances Sig. .459

t-test for Equality of t 1.471 1.487
Means df 46 44.780

Sig. (2-tailed) .148 .144

Mean Difference
6.49 6.49

Std. Error Difference
4.41 4.37

95% Confidence Interval Lower -2.39 -2.30

of the Difference Upper 15.38 15.29

 



NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks

-—- JENIS KEI.AMIM
AKTUALISASIDIRI LAKI-I.AKI

PEREMPUAN
Total

N Mean Rank
25

23

48

Test Statistics*

r

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed) |

AKTUALI
SASIDIRI

237.000

513.000

-1.043

:297

26.52

22.30

a- Grouping Variable: JENIS KELAMIN

Sum of Ranks

663.00

513.00

 



UJI T-Test PER ASPEK

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

AS1 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

3.72

3.96

.89

.82

.18

.17

Independent Samples Test

AS1

Equal variances Equal variances
assumed not assumed

Levene's Test for F .818
Equality of Variances Sig. .370

t-test for Equality of t -.952 -.955
Means df 46 45.997

Sig. (2-tailed) .346 .344

Mean Difference
-.24 -.24

Std. Error Difference
.25 .25

95% Confidence Interval Lower -.74 -.73

of the Difference Upper .26 .26

T-Test

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

AS2 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

4.48

4.13

.87

.87

.17

.18

 



Independent Samples Test

AS2

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

T-Test

F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower

Upper

Equal variances
assumed

265

.609

1.390

46

.171

.35

.25

-.16

.86

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean
AS3 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

2.76

2.96

1.01

1.15

.20

.24

Independent Samples Test

Equal variances
not assumed

1.390

45.694

.171

.35

.25

-.16

.86

AS3

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

T-Test

F •

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval Lower
of the Difference _pper

Equal variances
assumed

.315

.577

-.631

46

.531

-.20

.31

-.82

.43

Equal variances
not assumed

-.627

44.063

.534

-.20

.31

-.83

.43

 



ASPEK4

JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI

PEREMPUAN

Group Statistics

25

23

Mean

6.84

6.78

Std. Deviation

1.55

1.51

Independent Samples Test

Std. Error

Mean

.31

.31

ASPEK4

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

T-Test

F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval Lower
of the Difference Upper

Equal variances
assumed

.013

.908

.130

46

.897

5.74E-02

.44

-.83

.95

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean
ASPEK5 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

10.76

10.35

2.42

2.39

.48

.50

Independent Samples Test

Equal variances
not assumed

.130

45.839

.897

5.74E-02

.44

-.83

.94

ASPEK5

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval Lower
of the Difference Upper

Equal variances
assumed

081

.778

.593

46

.556

.41

.69

-.99

1.81

Equal variances
not assumed

.594

45.770

.556

.41

.69

-.99

1.81

 



T-Test

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

ASPEK6 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

18.00

16.78

3.46

2.91

.69

.61

Independent Samples Test

ASPEK6

Equal variances Equal variances
assumed not assumed

Levene's Test for F .479
Equality of Variances Sig. .492

t-test for Equality of t 1.313 1.322
Means df 46 45.635

Sig. (2-tailed) .196 .193

Mean Difference
1.22 1.22

Std. Error Difference
.93 .92

95% Confidence Interval Lower -.65 -.64

of the Difference Upper 3.08 3.07

T-Test

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean
AS7 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

3.88

3.52

.93

1.08

.19

.23

 



Independent Samples Test

F

Sig.

t

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

df

Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval
of the Difference

T-Test

Group Statistics

Lower

Upper

AS7

Equal variances
assumed

Equal variances
not assumed

3.553

.066

1.235

46

.223

1.227

43.557

.226

.36 .36

.29 .29

-.23

.94 |
-.23

.95

ASPEK8
JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI

PEREMPUAN
25

23

Mean

6.92

7.17

Std. Deviation

1.55

1.15

Std. Error

Mean

.31

.24

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

T-Test

Independent Samples Test

F •

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval Lower
ofthe Difference lWr

ASPEK8

Equal variances
assumed

1.543

.220

-.638

46

526

-.25

.40

-1.05

.55

Equal variances
not assumed

-.646

44.125

.521

-.25

.39

-1.05

.54

 



Group Statistics

ASPEK9
JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean
6.84

6.78

1.68

1.57

.34

.33

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval
of the Difference

T-Test

Lower

Upper

Group Statistics

ASPEK9

Equal variances
assumed

.058

.810

.122

46

.903

5.74E-02

.47

-.89

1.00

Equal variances
not assumed

.123

45 986

.903

5.74E-02

.47

-.88

1.00

JENIS KELAMIN
ASPEK10 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

25

23

15.40

14.17

3.25

3.21

.65

.67

Independent Samples Test

F ' '

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval Lower
of the Difference Upper

ASPEK10

Equal variances
assumed

.003

.958

1.312

46

.196

1.23

.93

-.66

3.11

Equal variances
not assumed

1.313

45.755

.196

1.23

.93

-.65

3.11

 



T-Test

ASPEK11 LAKR.AK]

PEREMPUAN

JENIS KELAMIN

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

T-Test

F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std. Error Difference

95% Confidence Interval
of the Difference

ASPEK12
JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI

PEREMPUAN

Group Statistics

25

23

Mean

23.60

22.78

Std. Deviation

3.71

2.73

Independent Samples Test

Group Statistics

25

23

Mean

7.24

7.13

Std. Deviation

1.39

1.29

Std. Error

Mean

.28

.27

 



Independent Samples Test

ASPEK12

Equal variances Equal variances
assumed not assumed

Levene's Test for F .250

Equality of Variances Sig. .619

t-test for Equality of t .282 .283

Means df 46 45.997

Sig. (2-tailed) .779 .778

Mean Difference
.11 .11

Std. Error Difference
.39 .39

95% Confidence Interval Lower -.67 -.67

of the Difference Upper .89 .89

T-Test

Group Statistics

JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

ASPEK13 LAKI-LAKI

PEREMPUAN

25

23

11.52

11.78

2.06

1.83

.41

.38

Independent Samples Test

ASPEK13

Equal variances Equal variances
assumed not assumed

Levene's Test for F .740

Equality of Variances Sig. .394

t-test for Equality of t -.464 -.467

Means df 46 45.949

Sig. (2-tailed) ,645 .643

Mean Difference
-.26 -.26

Std. Error Difference
.57 .56

95% Confidence Interval Lower -1.40 -1.40

of the Difference Upper .88 .87

T-Test

 



Group Statistics

Std. Error
Std. Deviation Mean

3-66 " J3
2-93 I .61

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equalityof Variances

t-test for Equality of
Means

T-Test

Group Statistics

AS15 LAKI-LAKi

PEREMPUAN

JENIS KELAMIN

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of
Means

F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Independent Samples Test

Std. Error Difference

95% Confidence Interval
of the Difference

Equal variances
assumed

AS15

Equal varianceTTTqual variances"
-assumed | not assumed

Equal variances
not assumed

ices I
isrl

 


